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        
نُُو َوَنْستَ ْغِفرُُه َونَ ُعْوُذ بِاهلِل ِمْن ُشُرْوِر أَنْ ُفِسَنا َوَسّيَئاِت أَ  ْعَمالَِنا َمْن يَ ْهِدِه اهللُ َفاَل ِإّن اْلَْْمَدِ هلِل ََنَْمُدُه َوَنْسَتِعي ْ
...َأّن ُمَُّمًدا َعْبُدُه َوَرُسْولُُو أَّما بَ ْعُد ُمِضّل َلُو َوَمْن ُيْضِللو َفاَل َىاِدَي َلُو َأْشَهُد َأْن اَل ِإلَو ِإاّل اهللُ َوَأْشَهُد   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba B Be ب
 ta T Te ت
 (tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim J Je ج
 (ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 (zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra R Er ر
 za Z Zet ز
 sin S se س
 syin Sy se nad ss ش
 (shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 gain G se غ
 fa F Ef ف
 qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 lam L Ei ل
 mim M Em م
 nun  N En ن
 wawu W We و
 ha  H Ha ه
 hamzah ‟ Apostrof أ




Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ
 ḌAMMAH U U ـُــ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 








Fathah dan alif 
atau ya 




Kasrah dan ya I i dan garis 
di atas 
 Dammah dan 
wau 
U u dan garis 
di atas 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 





5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي),  maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf آل(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 





9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 










B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  =  subhanahu wa ta „ala 
Saw.  =  sallallahu „alaihi wa sallam 
a.s  =  „alaihi al-salam 
H  =  Hijrah 
M  =  Masehi 
SM  =  Sebelum Masehi 
1.       =  Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  =  wafat Tahun 
QS…/…: 4 =  QS al-Baqarah/2:4 atau QS Al „Imran/:4 
HR  =  Hadis Riwayat 
Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut: 
 صفحة  =  ص 
بدون مكان    =  دم   
=  صلعم        صال اهلل عليو وسلم
 طبعة  =  ط
 بد ون نا شر =  دن
=  اخل اىل اىل اخره  \اىل اخرىا    









Nama : Ulfa Dea Pati 
NIM : 50200116029 
Judul : Peran Penyuluh Agama Islam dalam Menanamkan Kesadaran 
Berbusana Muslimah bagi Wanita di Kelurahan Bontokadatto 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
Pokok masalah penelitian ini adalah Bagaimana Peran Penyuluh Agama Islam 
dalam Menanamkan Kesadaran Berbusana Muslimah Bagi Wanita di Kelurahan 
Bontokadatto, Kecamatan Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar. Dari pokok 
permasalahan tersebut dirumuskan sub masalah yaitu: Bagaimana upaya penyuluh 
agama Islam dalam menenanamkan kesadaran berbusana muslimah bagi wanita di 
Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan Polongbangkeng  Selatan, Kabupaten Takalar ? 
dan apa faktor pendukung dan penghambat penyuluh agama Islam dalam 
menanamkan kesadaran berbusana muslimah bagi wanita di Kelurahan Bontokadatto, 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan Polongbangkeng  Selatan, 
Kabupaten Takalar. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
bimbingan penyuluhan Islam dan pendekatan sosiologi. Sumber data primer 
penelitian ini terdiri dari  dua yaitu informan kunci St. Adriana. A sedangkan 
informan tambahan yaitu M. Ansar Bakri, Bahrum, Haeruddin, Kasnia, Sri Ayu, 
Yusnia, Nur Lia, Eka Yulianti, dan Ratnawati. Adapun sumber data sekunder adalah 
buku, majalah, koran dan sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. 
Metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, upaya Penyuluh Agama Islam dalam 
menenanamkan kesadaran berbusana muslimah bagi wanita di Kelurahan 
Bontokadatto, Kecamatan Polongbangkeng  Selatan, Kabupaten Takalar dengan 
memberikan ceramah yang berkaitan dengan pentingnya menutup aurat, melakukan 
pendekatan persuasif, melakukan metode pembiasaan dan menjadi contoh bagi 
masyarakat. Faktor pendukung penyuluh dalam menanamkan kesadaran berbusana 
muslimah adalah adanya Peraturan Daerah tentang busana muslimah, hadirnya 
majelis taklim sebagai wadah, dan maraknya busana muslimah. Adapun faktor 
penghambat penyuluh yakni faktor kesibukan  dan kurangnya kesadaran dalam 
bermajelis taklim. 
Implikasi dalam penelitian ini, hendaknya Penyuluh Agama lebih aktif lagi 
dalam memberikan pembinaan keagamaan yang dilakukan secara terus menerus baik 
di kalangan anak-anak, remaja, maupun dewasa, adapun untuk pemerintah Kelurahan 
Bontokadatto diharapkan memberi dukungan baik secara materil dan non materil 
dalam mewujudkan kondisi keagamaan umat Islam yang berakhlakul karimah dan 
Perlu adanya kesadaran bagi wanita untuk berbusana muslimah yang sesuai dengan 







A.  Latar Belakang Masalah 
Pakaian merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia dan merupakan hal 
yang sangat penting bagi manusia. Sebagian ilmuan berpendapat bahwa manusia baru 
mengenal pakaian jauh sebelum manusia mengenal kebutuhan papan. Selain erat 
kaitannya dengan budaya, perkembangan masyarakat, keindahan, dan pakaian juga 
memberi dampak psikologis bagi pemakainya.
1
 
Berbusana dengan mengenakan pakaian penutup aurat adalah fitrah manusia, 
dengan berbusana seseorang akan menutup auratnya sebagai etika yang harus 
dijunjung tinggi dan secara estetika juga akan mempercantik pemakainya, dengan 
berbusana pula dapat membedakan antara seseorang sebagai dirinya, kelompok atau 
golongannya, serta membedakan dirinya dari makhluk lainnya. Inilah salah satu 
fungsi utama berbusana, yaitu sebagai  pembeda.
2
 
Zaman sekarang banyak wanita yang tidak takut dosa. Walaupun berlabel 
muslimah, namun mereka dengan rela dan bangga menampakkan aurat di jalan, mall, 
dan tempat lainnya, mereka telah terkena racun dan tipu daya peradaban Barat yang 
semu dan fatamorgana. Peradaban Barat memacu para wanita untuk membuka aurat, 
karena itu tertujulah pandangan para lelaki padanya sehingga fitnah pandangan 
tersebut kemudian berlanjut pada fitnah perzinahan hal ini pula yang ditiru oleh 
                                                             
1
M. Quraish Shihab, Jilba,b Pakaian Wanita Muslimah (Tanggerang Selatan: Lentera Hati, 
2004), h. 29.  
2





banyak wanita yang berlabel “muslimah” di Negeri ini. Ironisnya, semakin banyak 
pandangan lelaki tertuju maka semakin bangga. Padahal semakin banyak lelaki yang 
memandangi auratnya, maka semakin banyak pula dosa yang mengalir kepadanya.
3
 
Para wanita di berbagai belahan dunia mengenal dan mengenakan busana 
muslimah, pastinya dengan berbagai macam model dan warna bahkan niat yang 
berbeda-beda. Fenomena pemakaian busana muslimah dikalangan wanita muslimah, 
khususnya di Indonesia yang mengindikasikan kesadaran muslimah yang tinggi 
dalam beragama atau hanya sekedar mengikuti tren dalam berbusana. Sedangkan, 
pada zaman jahiliyah kaum wanita berjalan dalam keadaan telanjang dada, leher yang 
kelihatan, serta ubun-ubun kepalanya yang kelihatan, bahkan lubang telinganya pun 
kelihatan. Padahal Allah swt. mengharamkan kepada para perempuan beriman 
berdandan seperti zaman jahiliyah terdahulu.
4
 
Fenomena kekinian atau dengan kata lain era modern, ada kecenderungan 
para muslimah yang terkesan keluar dari konteks ajaran Islam, mungkin terjadi 
karena para muslimah mengikuti tren atau memang mereka tidak memahami hukum, 
sehingga banyak di antara muslimah yang sebenarnya berbusana namun telanjang,  
berbusana namun mengundang syahwat, berbusana namun auratnya masih terbuka 
dan parahnya mereka tetap percaya diri dengan pakaian yang dikenakannya, padahal 
secara tidak langsung mereka telah merendahkan martabatnya sendiri di hadapan 
publik. Di sisi lain mengungkapkan bahwa  identitas masyarakat modern zaman 
sekarang pada umumnya sangat menyukai model busana yang mempertontonkan 
                                                             
3
Anton Ramdan, The Miracle Of Jilbab: Hikmah Cantik Dan Sehat Ilmiah Dibalik Syari’at 
Jilbab, (Anton Ramdan: Indonesia, 2014), h. 13.  
4
Shubhi Sulaiman, Shalihah Kiat Mendidik Anak Perempuan Dalam Islam (Semarang: 





auratnya, seperti menggunakan rok mini serta celana ketat yang merupakan gejala 
yang tak dapat dihindari oleh masyarakat modern saat ini, karena sesungguhnya 
kecenderungan model pakaian yang tidak sewajarnya dapat menunjukkan kelemahan 
moral masyarakat, termasuk model berbusana bagi wanita muslimah di zaman 




Islam hadir bukan hanya sekedar status agama atau kepercayaan seseorang 
saja, bukan juga hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi Islam 
hadir menjadi salah satu bagian terpenting dalam kehidupan bagi pemeluknya, tidak 
ada suatu permasalahan yang tidak dibahas dalam Islam tak terkecuali masalah 
wanita, salah satunya dalam hal berbusana yang sudah jelas ada ketentuannya di 
dalam Alquran dan hadits, mulai dari pembahasan aurat sampai pada batasan-
batasannya. Pembatasan berbusana dalam Islam untuk muslimin adalah semata-mata 
untuk kebaikan diri sendiri dan supaya terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. 
Terutama bagi kaum hawa yang memang banyak aturan dalam Islam, namun aturan 
tersebut hanya untuk pembinaan akhlak dan, menjaga martabat,  serta harga diri. 
Sehingga dalam Islam wanita itu dibaratkan seperti berlian yang sangat berharga. 
Sebenarnya Islam telah memperkenalkan kepada umatnya model pakaian 
yang seharusnya dipakai oleh kaum muslim, terutama bagi wanita. Betapa banyak 
saat ini, wanita-wanita yang berbusana muslimah, namun tidak sesuai dengan model 
berbusana secara syar’i, yaitu dengan busana yang ketat sehingga menunjukkan 
bentuk lekukan tubuhnya dan bahkan cenderung menunjukkan auratnya. Idealnya, 
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setiap muslimah berkewajiban untuk berbusana muslimah. Faktanya, kewajiban 
tersebut belum sepenuhnya disadari oleh kaum wanita untuk berbusana muslimah, hal 
ini dikarenakan belum tumbuhnya kesiapan dan kesediaan masing-masing individu 
muslimah, sehingga di tengah masyarakat masih didapati kaum wanita yang sama 
sekali tidak berbusana muslimah.
6
 
Alquran dengan tegas memerintahkan kepada wanita untuk menutup aurat, 
akan tetapi pada realita yang sekarang masih banyak ditemui wanita muslim yang 
tidak mengenakan busana muslimah sebagaimana yang telah ditetapkan dalam 
Alquran. Hal ini dapat terjadi disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 
kurangnya pemahaman masyarakat terhadap aturan berbusana yang telah ditentukan 
Islam.  
Berdasarkan uraian di atas, maka sudah menjadi kewajiban seorang Penyuluh 
Agama Islam untuk memberikan pemahaman kepada kaum muslimah tentang 
kewajiban berbusan muslimah, khususnya di Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan, karena dilihat dari busana yang dikenakan oleh sebagian 
besar kaum wanita di Kelurahan tersebut belum banyak yang melaksanakan 
kewajiban berbusana muslimah sebagaimana yang dianjurkan dalam syariat Islam, 
serta tak banyak dari mereka cenderung mengikuti gaya dan model busana yang 
kebarat-baratan seperti celana ketat yang trend sekarang ini di era modern. 
Pentingnya berbusana muslimah bagi wanita, tepatnya yang berada di 
Kelurahan Bontokadatto Kabupaten Takalar Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
untuk menumbuhkan wanita yang berbusana sesuai dengan syariat Islam sehingga 
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mampu menjadi role model bagi wanita di daerah lain, maka dari itu pentingnya 
peran Penyuluh Agama Islam dalam membantu wanita yang berada di Kelurahan 
Bontokadatto dalam memperbaiki akhlak serta cara berbusananya sehingga majelis 
taklim dijadikan sebuah wadah untuk menampung wanita yang berada di Kecamatan 
Polombangkeng Selatan, sehingga mempermudah Penyuluh Agama Islam dalam 
memberikan bimbingan serta pengajaran kepada masyarakat khususnya wanita. 
Penyuluh Agama Islam berkewajiban dalam memberikan pemahaman kepada  
masyarakat melalui dakwah Islam dengan menanamkan nilai-nilai keagamaan 
terhadap masyarakat dan memberikan pendekatan yang bersifat motivasi agar timbul 
kesadaran untuk mengaplikasikannya dan berusaha untuk meninggalkan gaya, serta 
model busana yang tidak islami, karena hal tersebut bertentangan dengan ajaran 
Islam. Oleh karenanya, berbusana muslimah merupakan salah satu perintah Allah 
swt. yang wajib dilaksanakan bagi setiap muslimah sebagai dasar pijakan oleh para 
Penyuluh Agama Islam dalam menanamkan kesadaran berbusana muslimah di 
Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar. 
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti akan meneliti 
mengenai Peran Penyuluh Agama Islam dalam Menanamkan Kesadaran Berbusana 
Muslimah bagi Wanita di Kelurahan Bontokadatto Kecamatan Polongbangkeng 
Selatan Kabupaten Takalar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian  ini berjudul “Peran Penyuluh Agama Islam dalam Menanamkan 
Kesadaran Berbusana Muslimah bagi Wanita di Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar”. Penelitian ini adalah penelitian 





difokuskan pada peran Penyuluh Agama Islam dalam menanamkan kesadaran 
berbusana muslimah. Agar tidak menjadi bias dalam pembahasan, maka peneliti 
mengemukakan bahwa yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu:  
a. Upaya Penyuluh Agama Islam dalam menenanamkan kesadaran berbusana 
muslimah bagi wanita di Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan Polongbangkeng 
Selatan Kabupaten Takalar. 
b. Faktor pendukung dan penghambat Penyuluh Agama Islam dalam menanamkan 
kesadaran berbusana muslimah bagi wanita di Kelurahan Bontokadatto, 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar. 
2. Deksripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul  di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi penelitian ini, maka deskripsi 
fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Upaya Penyuluh Agama Islam dalam menanamkan kesadaran berbusana 
muslimah, yaitu: menyampaikan ceramah tentang pentingnya menutup aurat bagi 
wanita muslimah, melakukan pendekatan persuasif dan menyampaikan dalil-dalil 
tentang kewajiban menutup aurat, serta menjadikan diri sebagai contoh dalam 
menutup aurat yang sesuai dengan syariat Islam. 
b. Faktor pendukung penyuluh dalam menanamkan kesadaran berbusana muslimah 
bagi wanita di Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar, yaitu: adanya minat dari wanita dalam berbusana muslimah, 
adanya majelis taklim sebagai wadah sehingga lebih mudah mensosialisasikan 





yang mungkin awalnya hanya tertarik dengan model, namun perlahan-lahan 
penyuluh menyampaikan tentang bagaimana pentingnya berbusana muslimah. 
c. Faktor penghambat penyuluh dalam menanamkan kesadaran berbusana muslimah 
bagi wanita di Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar, yaitu: faktor kesibukan menjadi salah satu faktor penghambat 
karena sebagian masyarakat yang khususnya Ibu rumah tangga itu berfikir bahwa 
kehidupan sehari-harinya lebih penting, minimnya pemahaman wanita tentang 
memahami kewajiban berbusana muslimah, dan faktor lingkungan menjadi salah 
satu penghambat penyuluh dalam menanamkan kesadaran berbusana muslimah, 
sebab lingkungan yang berada di Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar, lebih banyak wanita yang tidak sadar 
akan pentingnya kewajiban mengenakan busana muslimah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 
menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana peran Penyuluh 
Agama Islam dalam menanamkan kesadaran berbusana muslimah bagi wanita di 
Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar. 
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya Penyuluh Agama Islam dalam menenanamkan kesadaran 
berbusana muslimah bagi wanita di Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan 





2. Apa faktor pendukung dan penghambat Penyuluh Agama Islam dalam 
menanamkan kesadaran berbusana muslimah bagi wanita di Kelurahan 
Bontokadatto, Kecamatan Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar? 
D. Kajian Pustaka 
1. Hubungan dengan Buku-Buku 
Buku karya Raodatul Jannah dengan judul “Sudah Benarkah kita Berhijab”,   
menjelaskan bahwa hijab bukanlah tren kekinian tapi merupakan Perintah Allah 
kepada kaum muslimah yang sudah ada sejak zaman Islam muncul. Hijab bukan 
pakaian trendy tapi tata cara berpakaian yang sesuai dengan ketentuan syar’i, namun 
kenyataanya saat ini hijab sudah menjadi komoditas ekonomi sehingga merusak 
syar’i. Hijab bukan lagi semata-mata karena perintah agama, namun perlahan sudah 
menjadi lifestyle yang tidak patuh pada ketentuan syar’i, tak sedikit wanita muslimah 
yang memutuskan menjadi hijabers bukan karena panggilan agama, namun karena 
dirinya merasa cantik dengan model pakaian itu. Dari maraknya hijab ini kemudian 
muncul istilah yang menarik di masyarakat, yaitu disebut dengan hijab gaul, sehingga 
istilah ini merebak seiring dengan tren pemakaian busana muslimah dikalangan 
remaja dengan model yang mengikuti mode remaja pada umumnya.
7
 
Buku karya David Chaney dengan judul “lifestyles: Sebuah Pengantar 
Komrehensif”,  menjelaskan bahwa lifestyles dengan kata lain gaya busana yang  saat 
ini berdampak pada budaya konsumtif. Budaya yang ditandai dengan lahirnya pusat-
pusat perbelanjaan gaya busana. Salah satu yang dibahas dalam buku ini adalah 
masalah gaya busana, fashion merupakan suatu cara aksi yang dirancang 
                                                             
7





perkembangan industri konsumen. Dinamika perubahan dalam cara fashion begitu 
jelas mencerminkan proses perkembangan gaya hidup.
8
  
Buku karangan M. Quraish Shihab dengan judul “ Jilbab Pakaian Muslimah” 
menyebutkan bahwa pemakaian jilbab telah menjadi fenomena busana wanita dalam 
keseharian masyarakat kita yang mayoritas penduduknya memang beragama Islam. 
Buku ini juga menyajikan aneka pendapat seputar jilbab dari para ulama terdahulu 
yang berkesan ketat sehingga cendikiawan muslim kontemporer yang dianggap 
longggar, sebagai ahli tafsir, tentu saja aneka pendapat yang dibentangkan di sini  




2. Hubungan dengan Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini,  
antara lain: 
a. Penelitian yang dilakukan oleh: Melia Ilham, jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam pada tahun 2017 dengan judul “Konsep Busana Muslimah Menurut Tafsir 
Al-Mishbah” skripsi ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode content analysis atau analisis isi dalam bentuk kajian kepustakaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ungkapan busana muslimah dalam konteks Islam 
sangatlah beragam, mulai dari hijab, libas, siyab, sarabil, khimar dan jilbab. 
Konsep busana muslimah yang digambarkan dalam Tafsir al-Mishbah adalah 
diperintahkan pada wanita muslimah yang sudah dewasa untuk menjaga dan 
menutup auratnya dengan mengenakan busana muslimah. Hal tersebut bermaksud 
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untuk menjaga diri dari kejahatan, mencegah timbulnya syahwat pada laki-laki, 
memberikan status serta menjadi Pembeda  dengan orang lain.
10
 Penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya lebih berfokus pada  konsep busana muslimah 
menurut Tafsir Al-Mishbah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti lebih berfokus pada menanamkan kesadaran dalam berbusana muslimah. 
b. Penelitian yang dilakukan oleh: Imam Suharianto A, jurusan Sosiologi Agama 
pada tahun 2016 dengan judul “Pemaknaan Gaya Busana Mahasiswi di Tengah 
Arus Modernisasi (studi kasus pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 
Makassar)”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini tergolong 
metode kulitatif dengan jenis penelitian deskriptif yaitu data yang berbentuk 
narasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswi Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Alauddin Makassar menganggap trend gaya busana di era modern 
yang ada saat ini sudah banyak mengalami perkembangan yang lebih menarik, 
sehingga mahasiswi telah mengalami perubahan dalam berbusana yaitu mereka 
lebih terlihat modis dan gaul mengikuti perkembangan sesuai dengan model-
model yang sedang marak dikalangan masyarakat.
11
 Penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya lebih berfokus pada  pemaknaan gaya busana, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lebih berfokus pada menanamkan 
kesadaran dalam berbusana muslimah. 
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c. Penelitian yang dilakukan oleh: Aidil Ifwa, jurusan Aqidah dan Filsafat Islam pada 
tahun 2017 dengan judul “ Estetika Berbusana Muslimah (studi di Kecamatan 
Ulee Kareng Banda Aceh)” Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan 
(field research), menggunakan model penelitian kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa masih minimnya pemahaman masyarakat perempuan yang 
kurang memahami estetika berbusana muslimah. Masih banyak masyarakat 
perempuan yang berbusana belum sesuai dengan prinsip syariat, sebagian 
masyarakat paham tentang tatanan berbusana muslimah, akan tetapi masih 
dominan mengikuti trend. Kadangkala trend yang diikuti tidak sesuai dengan 
tatanan syariat.
12
 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya lebih pada 
mengkaji tentang estetika berbusana muslimah, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti lebih berfokus pada menanamkan kesadaran dalam 
berbusana muslimah. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Usaha untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini serta mengungkapkan 
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan 
tujuan dan kegunaan penelitian. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui upaya Penyuluh Agama Islam dalam menenanamkan kesadaran 
berbusana muslimah bagi wanita di Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar. 
                                                             
12
Aidil Ifwa, Estetika Berbusana Muslimah (Studi di Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh). 





b. Untuk mengetahui apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat 
Penyuluh Agama Islam dalam menanamkan kesadaran berbusana muslimah bagi 
wanita di Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan Polongbangkeng Selatan, 
Kabupaten Takalar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Secara garis besar, kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini sebagai 
berikut:  
a. Kegunaan Teoretis 
1) Sebagai langkah awal peneliti untuk menerapkan dan mengembangkan 
khazanah keilmuan, khususnya dalam upaya menanamkan kesadaran berbusana 
muslimah bagi masyarakat. 
2) Memberikan sumbangsih keilmuan bagi mahasiswi jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam yang berkaitan dengan busana muslimah yang baik dan 
sesuai dengan syariat Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan masukan kepada Penyuluh 
Agama Islam yang melakukan aktivitas dalam bimbingan dan penyuluhan di  
kalangan wanita muslimah khususnya di Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan 









A. Penyuluh Agama Islam 
1. Pengertian Penyuluh Agama Islam 
Penyuluh berasal dari bahasa latin, yaitu consilium yang berarti “dengan” atau 
“bersama” yang dirangkai dengan “menerima” atau “memahami”, sedangkan dalam 
bahasa Anglo-saxon, istilah penyuluh berasal dari kata sellan yang berarti 
menyerahkan atau menyampaikan. Penyuluhan diartikan proses pemberian bantuan 
yang dilakukan melalui wawancara penyuluhan oleh seorang ahli kepada individu 
yang sedang mengalami suatu masalah.
1
 Kata penyuluh berasal dari kata suluh, 
berarti benda yang dipakai untuk menerangi, kata suluh mendapat awalan pe menjadi 
penyuluhan sebagai pemberi penerangan atau pemberi jalan.
2
 
Penyuluh adalah orang yang memiliki peran, tugas atau profesi yang 
memberikan bimbingan dan penerangan kepada masyarakat untuk mengatasi 
berbagai masalah sehingga dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Penyuluh 
juga dikenal dengan sebutan juru penerang, biasanya penyuluh atau juru penerang 
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Adapun defenisi Penyuluh Agama Islam yaitu Pegawai Negeri Sipil yang 
diberi tugas, tanggung jawab, serta wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat 
yang berwenang untuk melakukan kegiatan bimbingan dan penyuluhan agama Islam 
serta pembangunan melalui bahasa agama. 
Sejak tahun 1985 istilah Penyuluh Agama Islam disosialisasikan yang 
bertepatan dengan adanya keputusan Menteri Agama nomor 791 tahun 1985 tentang 
honorarium bagi Penyuluh Agama. Istilah Penyuluh Agama dipergunakan untuk 




Penyuluh Agama Islam dalam buku Pedoman Penyusunan Laporan Penyuluh 
Agama Islam (Panduan Tugas Penyuluh Agama Islam) adalah pegawai negeri sipil 
yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat 
yang berwenang untuk melakukan kegiatan bimbingan dan penyuluhan agama Islam 




Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat simpulkan bahwa Penyuluh 
Agama Islam adalah para juru penerang serta penyampai pesan bagi masyarakat 
mengenai prinsip-prinsip dan etika nilai keberagamaan yang baik, di samping itu, 
Penyuluh Agama Islam merupakan ujung tombak dari Kementerian Agama dalam 
pelaksanaan tugas membimbing umat Islam dalam mencapai kehidupan yang 
bermutu dan sejahtera lahir batin.  
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Penyuluhan dapat dikembangkan dan diaktualisasikan sesuai dengan 
perkembangan masyarakat yang sedang mengalami perubahan sebagai dampak dari 
globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin canggih, serta mengakibatkan 
pergeseran atau krisis multidimensi. Peran Penyuluh Agama Islam dalam 
menjalankan tugasnya di bidang bimbingan masyarakat harus memiliki tujuan, agar 
suasana keberagamaan dapat merefleksikan dan mengaktualisasikan pemahaman, 
penghayatan dan pengamalan nila-nilai keimanan serta ketakwaan dalam konteks 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
2. Tugas dan Fungsi Penyuluh Agama Islam 
Kehidupan umat yang religius perlu dibina dan dikembangkan dalam kegiatan 
masyarakat. Kegitan masyarakat dalam kehidupan beragama dapat dilihat dalam 
peran umat beragama dalam membangun insan seutuhnya yakni membangun lahir 
dan batin, rohani dan jasmani, spiritual, serta kebaikan dunia akhirat. Peran seorang 
Penyuluh Agama sangat penting dalam membina dan membimbing masyarakat untuk 
menciptakan manusia yang berakhlakul karimah. Penyuluh Agama juga merupakan 




a. Tugas Penyuluh Agama Islam  
Pada dasarnya ada dua tugas yang diemban oleh Penyuluh Agama Islam, yaitu 
membimbing umat dalam menyebarkan ajaran agama Islam dan dalam  
menyampaikan gagasan-gagasan pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa 
agama Islam. 
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1) Pembimbing dalam mengamalkan ajaran agama Islam 
Agama memberikan makna dalam hidup manusia, yang apabila diamalkan 
secara benar dalam kehidupan sehari-hari. Namun kenyataanya dalam kehidupan 
masyarakat seringkali terdapat penyimpangan-penyimpangan dalam pemahaman dan 
pengalaman agama, baik disebabkan pengaruh dari dalam maupun pengaruh dari luar 
Islam itu sendiri. 
2) Menyampaikan gagasan pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa 
agama 
Pembangunan yang dimaksud yaitu pengamalan agama, karena pembangunan 
merupakan usaha yang sistematis dan berencana untuk memberikan kemudahan, 
kemakmuran serta kesejahteraan bagi manusia baik lahiriyah maupun batiniyah dan 
hal tersebut merupakan salah satu tujuan agama.
7
 
b.     Fungsi dari Penyuluh Agama Islam sebagai berikut: 
1) Fungsi  Informatif dan Edukatif 
Penyuluh Agama Islam menjadikan dirinya sebagai da‟i yang berkewajiban 
mendakwahkan Islam, menyampaikan penerangan agama dan mendidik masyarakat 
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tuntunan Alquran dan sunnah Nabi. 
2) Fungsi Advokatif 
Penyuluh Agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk 
melakukan kegiatan pembelaan terhadap berbagai ancaman, gangguan, hambatan, 
dan tantangan yang merugikan akidah, menganggu ibadah dan merusak akhlak. 
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3) Fungsi Konsultatif 
Penyuluh Agama Islam menjadikan dirinya untuk turut memikirkan dan 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi masyarakat, baik masalah pribadi,  
keluarga atau masalah masyarakat secara umum.
8
 Berdasarkan fungsi tersebut, maka 
sasaran penyuluh harus dihadapi sesuai dengan tingkatan keadaan dan alam pikiran 
mereka, oleh karena itu ada tiga tingkatan yang harus dihadapi, yaitu: 
Pertama golongan berpikir, golongan ini disebut kaum terpelajar, mereka 
mempunyai daya tangkap yang cepat, daya pikir kritis, ilmu pengetahuan untuk 
membandingkan pengalaman yang banyak, penglihatan yang luas dan lain-lain. 
Penyuluh terhadap golongan ini haruslah dikemukakan dengan analisa dan dalil-dalil 
yang dapat diterima akal, alasan-alasan yang logis, perbandingan-perbandingan yang 
jelas, fakta-fakta, data yang akurat dan lain-lain. 
Kedua golongan menengah, golongan ini harus dihadapi seperti golongan 
pertama, jangan menonjolkan ilmu, rasio, jangan seperti menghadapi golongan awam. 
Dititik beratkan kepada bertukar pikiran secara ringan, berdialog dan berdiskusi yang 
dapat meningkatkan pengertian dan keyakinannya. 
Ketiga golongan awam, golongan ini hendaknya dihadapi dengan memberikan 
pelajaran dan nasehat yang baik agar mudah dipahami, karena daya tangkap lambat 
dan daya pikirnya tidak kuat. Pendekatan penyuluhan kepada golongan ini dititik 
beratkan kepada perasaan dengan membangun ke arah berpikir.
9
 Jadi ketika 
memberikan penyuluhan kepada orang awam maka hendaknya dilakukan dengan 
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menggunakan pemahaman yang bias dipahami secara baik seperti memberikan 
perumpaan dengan kejadian-kejadian masa lalu dengan kejadian sekarang. 
3. Syarat dan Peran Penyuluh Agama Islam  
a. Syarat Penyuluh Agama Islam 
Upaya Penyuluh Agama Islam dalam pengembangan masyarakat dapat 
dipahami dan realitas menunjukkan bahwa sebenarnya mereka memiliki peran yang 
sangat penting dalam masyarakat. Penyuluhan sebenarnya merupakan tugas berat 
yang menurut kapabilitas, kompetensi dan keahlian dalam penguasaan materi atau 
pesan yang disampaikan kepada sasaran, metode penyampaian dan kemampuan 
komunikasi yang baik, termasuk juga kualitas pengetahuan dan kualitas moralnya.  
Ada beberapa persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang Penyuluh Agama 
Islam  sebagaimana yang dikemukakan oleh E.Taylor Leona yang dikutip oleh M. 
Romly dalam bukunya yang berjudul” Penyuluh Agama Menghadapi Tantangan 
Baru”.
10
 Syarat seorang Penyuluh Agama, yaitu: 
1) Memiliki pribadi yang menarik dan berdedikasi tinggi dalam tugasnya. 
2) Penyuluh hendaknya mempunyai nilai-nilai kepedulian terhadap nilai-nilai 
kemanusian. 
3) Penyuluh harus peka terhadap kepentingan tersuluh, memiliki kecepatan 
berfikir serta cerdas, sehingga memahami kehendak tersuluh. 
4) Penyuluh Agama harus memiliki kemampuan untuk mengadakan komunikasi  
socable serta socially acceptable dengan kata lain dapat diterima oleh 
masyarakat. 
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5) Penyuluh Agama hendaknya mempunyai kepribadian yang utuh, ketenangan 
jiwa dan suka belajar (khususnya ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 
tugasnya). Hal ini ditegaskan kembali oleh Bimo Walgito bahwa syarat seorang 




b. Peran Penyuluh Agama Islam  
Telah banyak penelitian yang berhubungan dengan peranan ajaran agama 
dalam memberikan motivasi kepada pemeluknya untuk ikut serta dalam suatu proses 
perubahan, dalam kajian-kajian itu ditemukan berbagai  peranan tokoh-tokoh agama 
(kyai, santri dan ulama) dalam memberikan motivasi terhadap umat untuk 
berpartisipasi aktif dalam pembangunan masyarakat.
12
 Berikut beberapa peran 
Penyuluh Agama Islam: 
1) Penyuluh Agama Islam sebagai figure juga berperan sebagai pemimpin 
masyarakat, sebagai imam dalam masalah agama dan masalah kemasyarakatan 
serta masalah kenegaraan dalam rangka menyukseskan program pemerintah, 
dengan kepemimpinannya, Penyuluh Agama Islam tidak hanya memberi 
penerangan dalam bentuk ucapan dan kata-kata saja, akan tetapi bersama-sama 
mengamalkan dan melaksanakan apa yang dianjurkan dalam ajaran agama 
Islam.  
2) Penyuluh Agama sebagai agent of change yakni berperan sebagai pusat untuk 
mengadakan perubahan kearah yang lebih baik, disegala bidang. Peranan ini 
sangat penting karena pembangunan di Indonesia tidak semata membangun 
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manusia dari segi lahiriah dan jasmaniah saja, melainkan membangun segi 
rohaniah, mental spiritualnya dilaksanakan secara bersama-sama. Demi 
suksesnya pembangunan Penyuluh Agama Islam berfungsi sebagai pendorong 
masyarakat  untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan, juga berperan 
untuk ikut serta mengatasi berbagai hambatan yang mengganggu jalannya 
pembangunan, serta menyampaikan penyuluhan agama kepada masyarakat 
dengan melalui bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti  oleh mereka.
13
 
Peranan Penyuluh Agama Islam lingkungan Kementerian Agama dikatakan 
sebagai tombak Kementerian Agama, sebab seluruh persoalan yang dihadapi oleh 
umat Islam menjadi tugas Penyuluh Agama Islam untuk memberi penerangan dan 
bimbingan kepada masyarakat. Bahkan saat ini, Penyuluh Agama sering kali berperan 
sebagai corong dari Kementrian Agama dimana ia ditugaskan. Sehingga peranan 
inilah yang sering memposisikan Penyuluh Agama sebagai makhluk yang dianggap 
multi talenta, olehnya itu, seorang Penyuluh Agama Islam perlu meningkatkan dan 
mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan kecakapan serta menguasai berbagai 
strategi, pendekatan, dan teknik-teknik penyuluhan, sehingga mampu dan siap dalam 




4. Macam-macam Penyuluh Agama Islam  
Macam-macam Penyuluh Agama Islam 
1) Penyuluh Agama Muda, yaitu Penyuluh Agama yang bertugas pada masyarakat di 
lingkungan pedesaan. 
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2) Penyuluh Agama Madya, yaitu Penyuluh Agama yang bertugas pada masyarakat 
di lingkungan perkotaan. 
3) Penyuluh Agama Utama, yaitu Penyuluh Agama yang bertugas pada masyarakat 
di lingkungan para pejabat instansi pemerintah atau swasta. 
5. Landasan Keberadaan Penyuluh Agama Islam 
Landasan Keberadaan Penyuluh Agama Islam 
a. Landasan Filosofis 
1) QS Ali Imran/3:104 
 
                              
    . 
Terjemahnya:  
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung.
15
 
2) QS Ali Imran/3:110 
 
                         
                        
        
Terjemahnya: 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
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   Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah mengenai ayat ini bahwa 




3) QS An-Nahl/16: 125 
                               
                  .  
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
18
 
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa dengan adanya kejadian-
kejadian tersebut, maka Penyuluh Agama Islam bertugas mengarahkan masyarakat 
kejalan yang benar dengan cara meningkatkan kualitas beragama agar menjadi 
individu yang lebih baik dan menjadi manusia yang berguna bagi nusa dan bangsa. 
b. Landasan Hukum Keberadaan Penyuluh Agama Islam 
Adapun landasan hukum keberadaan Penyuluh Agama Islam adalah: 
1) Keputusan Menteri Nomor 791 Tahun 1985 tentang honorarium bagi Penyuluh 
Agama Islam. 
2) Surat Keputusan Bersama (SKB) menteri agama dan kepala badan kepegawaian 
Negara nomor 574 tahun 1999 dan nomor 178  tahun 1999 tentang  jabatan 
fungsional Penyuluh Agama dan angka kreditnya. 
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3) Keputusan menteri Negara koordinator bidang pengawasan pembangunan dan 
pendayagunaan aparatur Negara nomor: 54/kep/mk.waspan/9/1999 tentang 
jabatan fungsional Penyuluh Agama dan angka kreditnya.
19
 
Pembakuan istilah Penyuluh Agama Islam telah memberikan makna yang 
strategis bagi Penyuluh Agama Islam untuk berkiprah dalam melakukan bimbingan 
dan penyuluhan guna memberikan pencerahan kepada umat Islam dalam rangka 
membangun mental, moral dan nilai ketakwaan umat serta turut mendorong 
peningkatan kualitas kehidupan umat beragama dalam berbagai bidang. Tugas pokok 
penyuluh agama Islam: melaksanakan Penyuluh Agama, melaksanakan dan 
melaporkan serta mengevaluasi/memantau hasil pelaksanaan, memberikan bimbingan 
dan konsultasi, memberikan arahan kepada masyarakat 
B. Busana Muslimah dalam Islam 
1. Pengertian Busana Muslimah  
Kata busana dalam kamus umum bahasa Indonesia adalah pakaian lengkap 
dan yang indah-indah.
20
 Kata busana juga seringkali dipakai untuk baju yang tampak 
luar saja. Busana juga dapat diartikan sebagai barang yang dipakai berupa baju, 
celana dan lain sebagainya.
21
  
Busana adalah pakaian yang dikenakan tiap dari ujung rambut sampai ujung 
kaki beserta segala perlengkapannya, seperti tas, sepatu dan berbagai macam 
perhiasan atau aksesoris yang melekat padanya. Dalam Islam, busana bukan hanya 
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sebagai budaya dan mode, akan tetapi ada batasan tertentu yang menunjukkan jati diri 
seorang muslimah. Bila busana pada umumnya bersifat lokal maka berbeda dari 
busana muslimah yang bresifat universal dengan kata lain dapat dipakai dimana pun s 
seorang muslimah berada.
22
 Sedangkan muslimah berarti wanita muslim atau dengan 
kata wanita yang menganut agama Islam.
23
 
Busana muslimah adalah busana yang sesuai dengan ajaran Islam, serta 
pengguna gaun tersebut mencerminkan seorang muslimah yang taat atas ajaran 
agama dalam tata cara berbusana. Busana muslimah bukan hanya sebagai simbol 
akan tetapi apabila dikenakan maka seorang perempuan telah memproklamirkan 
kepada makhluk Allah swt. akan keyakinan, jalan hidup yang  ia tempu, serta 
pandangan terhadap dunia, di mana semua itu berdasarkan pada keyakinan mendalam 
terhadap Tuhan yang Maha Esa dan Kuasa.
24
 
Meski tidak disebutkan definisi yang spesifik oleh para ahli tentang busana 
muslimah, namun dalam sudut pandang Islam, kata busana muslimah lebih mengarah 
kepada hijab dan jilbab untuk menutup aurat.
25
 Hijab adalah penutup seluruh anggota 
badan kecuali muka dan telapak tangan, hijab lebih sempurna dari pada penggunaan 
kata kerudung (al-khimar) kerena meliputi seluruh badan termasuk perhiasan.
26
 
Sedangkan jilbab adalah kain yang lebih besar ukurannya dari kerudung atau dalam 
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budaya Indonesia jilbab dikenal sebagai baju gamis, sedangkan kerudung adalah 
penutup kepala yang dipakainya di wilayah kepala sampai bawah dada.
27
 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa busana 
muslimah adalah pakaian yang dipakai oleh kaum wanita dalam kehidupan sehari-
hari sebagai penutup aurat mereka yang tidak boleh diperlihatkan kepada orang lain 
sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Islam, sebab hal itu merupakan kewajiban 
kepada umat manusia, baik laki-laki maupun perempuan untuk menutup auratnya dan 
akan terlihat lebih indah baik pada saat ibadah maupun keseharian. 
2. Syarat-Syarat Busana Muslimah  
Pada dasarnya Islam tidak menentukan model dan corak busana yang akan 
dikenakan, bahkan Islam memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada wanita 
muslimah untuk merancang model yang sesuai dengan selera masing-masing. Islam 
memberikan beberapa syarat berbusana muslimah bagi yang telah baligh, oleh sebab 
itu „Amr „Abdul Mun‟im Salim memberikan gambaran busana musimah bagi wanita 
yang sesuai dengan syariat Islam, antara lain:  
a. Busana yang dipakai harus menutupi seluruh anggota badan, terkecuali yang 
sering tampak seperti muka dan telapak tangan. 
b. Busana yang dikenakan tidak berbentuk hiasan. Perlu diketahui bahwa yang 
termasuk dalam kategori perhiasan yang dilarang menampakkannya adalah busana 
yang digunakan oleh kebanyakan para wanita yang mewah-mewah seperti pada 
zaman ini, contohnya kerudung yang disulam dari benang sutera yang berwarna 
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warni dan dihiasi dengan ukiran-ukiran dari emas dan perak yang menyilaukan 
mata. 
c. Busana tidak boleh transparan atau memperlihatkan lekukan tubuh. Sebab jika 
berbusana yang ketat walaupun dapat menutupi warna kulit akan tetapi dapat 
memperlihatkan postur serta lekukan-lekukan tubuh artinya pandangan kaum laki-
laki akan tertuju pada tubuhnya.  
d. Busana tidak diberi wewangian, seperti parfum.  
e. Busana tidak boleh menyerupai pakaian laki-laki, begitu pun sebaliknya dan tidak 
boleh menyerupai pakaian non-muslim.  
f. Tidak terdapat gambar atau lukisan berbentuk salib pada busana. 
g. Busana terbuat dari bahan yang bersih serta halal. Sebab tidak diperbolehkan 
mengenakan pakaian yang dijahit dengan sesuatu yang telah diyakini kenajisannya 
dan tidak diperbolehkan juga memakai busana yang terbuat dari kulit bangkai 
hewan. 
h. Busana yang dipakai tidak pesona (glamor).28  




Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa dalam berbusana 
itu tidak hanya asal pakai, akan tetapi ada syarat-syarat yang dijadikan sebagai 
pedoman dalam berbusana terkhusus bagi wanita muslimah. Islam menganjurkan 
untuk mengikuti syarat berbusana muslimah dengan tujuan agar kaum wanita terjaga 
dari fitnah serta dapat menjaga kehormatannya. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
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seorang wanita tidak boleh memperlihatkan perhiasan dan kecantikannya serta semua 
aurat ditutupi agar tidak mengundang syahwat laki-laki. 
3. Landasan Dasar Berbusana Muslimah  
Busana muslimah dalam Islam merupakan sesuatu yang dapat melindungi 
manusia seperti di balik tirai, karena sesungguhnya berbusana muslimah yang 
diperintahkan dalam Islam kepada wanita tidaklah untuk tetap tinggal dalam rumah 
serta tidak keluar-keluar. Melainkan dalam Islam busana muslimah yang dimaksud 
adalah agar wanita dapat menutup badannya ketika bertemu dengan laki-laki, tidak 
mempertontonkan kecantikan serta tidak pula mengenakan perhiasan.
30
  
Perhiasan dimaknai dengan keinginan dan kesenangan wanita untuk 
mempercantik serta melengkapi dirinya dengan berbagai cara dan ditampakkan 
kepada kaum laki-laki.
31
 Hal itu merupakan fitrah yang tidak mungkin mudah untuk 
dirubah, karena pamer dan berhias sudah menjadi ciri khas dari wanita. Jika dilihat 
dari sisi penguasaan hati, maka laki-laki dapat dikatakan sebagai buruan sedangkan 
wanita sebagai pemburu. Sebenarnya kebiasaan wanita berdandan dan tampil dengan 
perhiasan mewah yaitu muncul karena kecenderungan untuk memancing lawan 
jenisnya. Wanita beserta wataknyalah yang kadang menyeret kaum laki-laki masuk 
ke dalam perangkap dan menawan dengan tali cintanya, oleh sebab itu penyimpangan 
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Pada hakikatnya manusia sangat senang terhadap fitrah dan kesenangannya, 
oleh sebab itu Islam hadir bukan untuk melarang perhiasan, melainkan Islam datang 
untuk menertipkan dan menetapkan bentuk-bentuk yang wajar dan tidak mengundang 
nafsu serta segala bentuk yang dapat meninmbulkan kejahatan dan kekejian. 
Adapun yang menjadi dasar kewajiban dalam memakai busana muslimah 
terdapat dalam QS  an-Nuur/ 24 : 31.  
                          
                           
                            
                       
                        
                         
   
Terjemahnya:  
Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya, dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau 
putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau 
budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita, dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan, dan bertaubatlah kamu sekalian 
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.
33
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Berdasarkan ayat di atas, Quraish Shihab menyimpulkan bahwa seorang 
wanita muslimah wajib untuk berbusana muslimah sebagaimana yang telah 
ditentukan dalam Islam, baik menutup seluruh tubuh dengan pakaian yang lebar, 
longgar, menjulurkan kain untuk menutup dadanya, dan tidak menunjukkan 
perhiasannya yang melekat pada tubunya. Hal ini tidak lain bermaksud agar tidak 
membangkitkan syahwat laki laki serta mengundang kejahatan yang padanya. Ajaran 
Islam mengupayakan menjaga kehidupan sosial bersih dalam segala hal. Salah 
satunya adalah pergaulan antar lawan jenis dari hal kemaksiatan yang bermula dari 
perbuatan dan perilaku keseharian yang tidak disadari namun dapat menimbulkan 
syahwat, Islam mengajarkan kepada para pemeluknya agar tidak mengumbar 
syahwat.
34
 Adapun cara menjaga diri bagi seorang wanita yaitu: 
a. Menjaga pandangan dan kemaluan.  
b. Menjauhi perbuatan yang dapat mengarahkan pada syahwat seperti: cara berjalan, 
cara bergerak serta cara memandang. 
c. Tidak menunjukkan perhiasan yang berlebihan terkecuali pada muhrimnya. 
d. Senantiasa menjaga aurat.35 
Allah swt. mewajibkan wanita-wanita Islam memakai busana muslimah baik 
di rumah maupun di luar rumah, hal ini merupakan kelebihan bagi wanita dengan 
keindahannya dan Allah maha adil kepada seluruh makhluk-Nya dalam memberikan 
pedoman untuk menjaga serta memelihara kehormatan untuk dirinya sendiri maupun 
kehormatan keluargannya. Namun bila diteliti lebih jauh, kewajiban menutup aurat  
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ada hubungannya dengan kewajiban lain yang diperintahkan Allah swt. demi 
kemaslahatan manusia, seperti:  
a. Menutup aurat itu merupakan faktor penunjang dari kewajiban menahan 
pandangan yang diperintahkan Allah swt. 
b. Menutup aurat sebagai faktor penunjang dari larangan berzina yang lebih terkutuk 
sebagaimana yang difirmankan Allah swt. 
c. Menutup aurat menjadi wajib karena sad adz-dzara‟i, yaitu menutup pintu ke dosa 
yang lebih besar, olehnya itu para ulama telah sepakat mengatakan bahwa 
menutup aurat adalah hal yang wajib dilakukan bagi setiap pribadi, baik bagi 
wanita maupun pria Islam. Hal ini lebih dikhususkan lagi kepada kaum wanita 
yang memiliki kewajiban untuk mengenakan busana muslimah.
36
 
4. Aurat Wanita yang Harus Ditutupi 
Allah swt. Menganugerahkan kepada wanita keindahan tubuh paras yang tidak 
dimiliki oleh pria. Setiap lekuk tubuh dari wanita merupakan kehormatannya yang 
wajib ditutupi dari pandangan agar tidak menimbulkan syahwat laki-laki. Oleh karena 
karena itu, menutup aurat baik bagi wanita maupun pria hukumnya wajib baik di 
dalam salat maupun di luar salat. Pendapat ulama tentang batasan aurat wanita 
berbeda-beda, olehnya terlebih dahulu di kemukakan Hadis Nabi saw. Yang 
menegaskan kewajiban menutup aurat bagi wanita sebagai berikut: 
 ع   ت  ل  خ  د   ,ر  ك  ب   ب   أ  ت  ن  ب   ا ء  س   أ  ن أ  ,اه  ن  ع   الله  ي  ض  ر   ة  ش  ئ  اىع   ن  ع  
 و  ي  ل  ع   الله  ىل  ص   الل   ول  سه ر   ى  ل 
 ,ي ا أ س  اءه  :ال  ق  و   ,م  ل  س  و   و  ي  ل  ع   الله  ىل  ص   الل   وله سه ر   ف أ ع ر ض  ع ن  ه ا ,ر ق اق   به اي  ا ث  ه  ي  ل  ع   و   م  ل  س   و  
ا ا و ى ذ  ن  ه ا إ َّل  ى ذ  يض ل م  ي ص لهح  أ ن  ي هر ى م  (ب داودأرواه ) إ ن  ال م ر أ ة  إ ذ ا ب  ل غ ت  ال م ح    
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Dari riwayat Aisyah RA bahwasanya Asma binti Abu Bakar masuk 
menjumpai Rasulullah saw dengan pakaian yang tipis, lalu Rasulullah saw berpaling 
darinya dan berkata: “Hai Asma‟, sesungguhnya  jika seorang wanita sudah 
mencapai usia haid (akil-baligh) maka tidak layak terlihat kecuali ini dan ini” sambil 
beliau menunjuk wajah dan telapak tangan”. (HR. Abu Daud)
37
 
Hadits di atas, menjelaskan bahwa aurat bagi wanita meliputi seluruh tubuh 
menutup aurat adalah wajib, kewajiban menutup aurat tidak hanya berlaku ketika 
salat saja, namun pada semua tempat yang dianggap memungkinkan ada seorang 
laki-laki yang melihat. Namun para ulama berbeda pendapat dalam menentukan 
batasan aurat wanita yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Mazhab Hanafi menjelaskan bahwa seluruh tubuh wanita adalah aurat, kecuali 
wajah, telapak tangan, dan telapak kaki sampai mata kaki baik dalam salat maupun 
di luar salat. Namun, apabila disentuh oleh seseorang yang bukan mahram atau 
dilihat dengan pandangan nafsu maka hal itu berubah menjadi aurat yang mesti 
ditutupi. 
b. Mazhab Maliki menjelaskan bahwa aurat wanita di dalam dan di luar salat adalah 
seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan serta wajib ditutup sebab 
dikhawatirkan terjadi fitnah. Adapun aurat wanita di luar salat dan di hadapan laki-
laki yang bukan mahramnya yakni seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak 
tangan, sedangkan aurat ketika sesama wanita baik mahramnya maupun bukan 
yakni antara pusar dan lutut. 
c. Mazhab Syafi‟i menjelaskan bahwa aurat wanita di dalam salat yakni seluruh 
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan dan apabila bagian dari aurat terbuka 
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padahal masih mampu menutupnya maka salatnya batal. Adapun di luar salat 
maka aurat wanita di hadapan laki-laki yang bukan mahram yakni seluruh tubuh, 
sedangkan di dapan wanita lain maka seluruh tubuh kecuali bagian tertentu yang 
terbuka ketika melaksanakan pekerjaan rumah tangga. 
d. Mazhab Hambali menjelaskan bahwa aurat wanita di dalam salat adalah seluruh 
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan, sedangkan aurat di luar salat adalah 
seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan.
38
 
Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa batasan aurat bagi wanita 
adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. Oleh sebab itu, sudah menjadi 
kewajiban bagi wanita muslimah yang telah baligh untuk menutup aurat baik di 
dalam salat amupun di luar salat. Selain itu, hendaklah setiap wanita muslimah untuk 
menjauhkan dirinya dari segala bentuk fitnah yang disebabkan dari perbuatan dan 
suaranya. 
5. Tujuan dan Fungsi Busana Muslimah 
Islam tidak menetapkan tentang aturan  gaya berbusana yang memberatkan 
bagi manusia. Tetapi Islam memberikan batasan yang tidak boleh dilanggar, sebab 
jika dilanggar maka akan menyalahi apa yang telah ditetapkan. Adapun batasannya, 
seseorang dapat memilih busana yang sesuai dengan keadaan dan kemampuanya 
yang pasti busana yang dipilih itu tidak melanggar norma-norma yang ditetapkan 
dalam agama.
39
   
Adapun beberapa tujuan berbusana menurut Islam, yaitu:  
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a. Untuk memelihara diri dari panas serta bahaya yang lainnya. Sebagaimana firman 
Allah dalam QS an-Nahl/ 16:81. 
                            
                         
    . 
Terjemahnya:  
Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia 
ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan 
Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju 
besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah 
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya).
40
 
b. menutup aurat, 
c.  untuk beribadah kepada Allah,  
d. menghindari godaan setan,  
e. agar dapat dikenal ketika berkumpul dengan lain, agar mendapatkan ridha Allah.41 
Busana sebagai alat untuk melindungi tubuh untuk memperindah penampilan 
dan menutup aurat. Namun tidak hanya itu  busana pun berfungsi sebagai alat 
komunikasi non-verbal, sebab busana mengandung simbol-simbol yang bebagai 
macam makna. Fungsi lain busana, yaitu untuk menutup tubuh, untuk berlindung dari 
panas dan dingin, dan agar tampil lebih bagus. Begitulah fungsi pakaian pada 
umumnya, akan tetapi muslimah harus melengkapinya dengan pakaian taqwa serta 
pemeliharaan dan penjagaan diri.
42
 Sedangkan Istadiyanto mengemukakan bahwa: 
Fungsi busana muslimah dapat membetuk sikap dan akhlak yang luhur dalam 
diri seseorang sebagai pencegah terhadap hal-hal yang tidak sesuai dengan 
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ajaran syariat. Selain itu busana muslimah juga memiliki fungsi mencegah 
orang lain berbuat sewenang-wenang terhadap pemakainya.
43
 
Berdasarkan beberapa fungsi di atas, maka secara umum ada tiga fungsi dalam 
berbusana, yaitu: Pertama fungsi fashion sebagai protection yang berarti pelindung, 
berfungsi untuk melindungi tubuh, sebab busana memiliki model yang bervariasi 
dalam setiap daerah. Hal ini dikarenakan setiap daerah memiliki iklim dan budaya 
yang berbeda. 
Kedua fungsi modesty yang artinya kesopanan, fungsi ini muncul sebab 
busana yang memperlihatkan aurat sudah dianggap hal yang biasa, oleh karena itu 
munculah fungsi ini untuk menunjukkan bahwa berbusana seseorang pantas 
berbusana yang sopan dalam berinteraksi sosial.  
Ketiga fungsi adornment yang artinya kekaguman, maksudnya busana 
dianggap sebagai dekorasi sebab saat ini banyak dijumpai orang yang berbusana 
dengan mengikuti fashion artis yang terkenal.
44
 Adapun fungsi agama terhadap 
busana muslimah adalah sebagai berikut: 
1) Busana berfungsi sebagai kontrol sosial: Secara  sosial, busana muslimah juga 
menghindari kita dari fitnah dan melindungi dari kejahilan orang lain. 
Bagaimanapun juga dengan  mengenakan busana muslimah, orang akan segera 
dan lebih menghormati pemakai. Lebih dari itu, busana muslimah menjadi 
identitas dan pembeda perempuan Islam dengan perempuan lainnya.
45
 
2) Busana sebagai pelindung: Jika di telaah lebih lanjut, kewajiban berbusana 
muslimah ini bukan hanya berfungsi sebagai penutup aurat, tapi juga 
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melindungi kulit dan tubuh dari berbagai kondisi alam terutama sinar  matahari, 
dengan busna muslimah, kulit tidak terkena terpaan langsung sinar matahari 
berarti juga mengurangi dampak kanker kulit. Busana  muslimah bisa 
digunakan siapapun, kapan pun, dan di mana pun,  baik bagi muslimah yang 
tinggal di Negara tropis, subtropics, dan  dengan Negara empat musim. Saat 
musim panas misalnya, busana muslimah akan melindungi kulit dari sengatan 
matahari, sedangkan pada musim dingin, bisa berfungsi menghangatkan 
tubuh.
46
 Busana muslimah juga berfungsi untuk melindungi orang yang 
memakainnya dari berbagai macam kejahatan seperti pelecehan seksual, sebab 
dengan berbusana muslimah wainta tidak lagi dijadikan sebagai objek seks.
47
 
Fungsi di atas, dapat dikatakan bahwa fungsi busana muslimah sebagai 
pelindung diri dan sebagi pakaian takwa, oleh karena itu Allah swt. memerintahkan 
kepada kaum wanita untuk mengenakan busana sesuai ajaran Islam, seperti menutup 
aurat. 
6. Etika Berbusana Muslimah  
Islam telah mengatur dalam memberikan sandaran etika kepada wahyu, sebab 
permasalahan tentang etika dan keyakinan kaum muslimin terhadap keberadaan Allah 
swt. beserta syari‟ah-Nya yang kokoh, seperti halnya pada agama lain. Tuhan 
menurut keyakinan mereka tidak hanya sebagai pencipta tetapi juga sebagai petunjuk 
bagi kehidupan dan pengatur dalam segala bentuk keteraturan alam semesta. Tuhan 
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Etika adalah perbuatan manusia, etika dalam Islam juga melihat bagaimana 
pola interaksi dan perbuatan. Maka disebutlah dengan “etika Islami”, contohnya cara 
bergaul, berjalan, duduk, tidur, makan dan minum serta cara berbusana. Alquran 
sebagai sandaran etika dalam Islam, dikatakan istilah busana ada tiga , yaitu: 
1) Libas berarti penutup. Sudah jelas bahwa fungsi pakaian adalah menutup, tetapi 
tidak harus menutup aurat  sebab cincin yang menutup sebahagian jari pun 
dikatakan sebagai libas. Dalam Alquran kata lbas digunakan untuk pakaian 
lahir. 
2) Tsyiyab kata ini diambil dari kata tsaub yang artinya kembali, maksudnya 
kembali pada keadaan semula. Ide dasar pakaian diberi nama tsiyab  atau tsaub 
sebab ide dasar dari bahan pakaian adalah untuk dipakai dan jika bahan tersebut 
telah dijahit menjadi pakaian, maka hakikatnya ia telah kembali pada ide dasar 
keberadaannya 
3) Terakhir adalah  sarabil yang artinya pakaian, apapun jenis dan bahannya.49 
Penjelasan di atas dikatakan bahwa etika dalam Islam itu mencakup seluruh 
tingkah laku manusia dan perbuatannya, oleh sebab itu dalam berbusana  ada 
patokan-patokan yang diikuti dalam memakai busana, contohnya itu adalah menutup 
aurat, tidak tipis, tidak ketat dan menerawang, serta dapat membangkitkan syahwat 
lawan jenis. Adapun etika bermaksud untuk membantu manusia untuk bertindak 
secara bebas dan dapat di pertanggungjawabkan, karena setiap melakukannya selalu 
                                                             
48
Ibrahim Muhammad Al-Jamal, Figh Wanita (Bandung: Gema Insani  Press, 2002), h. 130.  
49





lahir dari keputusan pribadi yang bebas dengan selalu bersedia untuk 
mempertanggungjawabkan tindakannya itu karena memang ada alasan-alasan dan 
pertimbangan-pertimbangan yang kuat mengapa ia bertindak seperti itu. 
7. Busana Muslimah Sebagai Ciri Khas Wanita Muslim  
Berbicara tentang busana artinnya kita berbicara tentang ciri. Busana 
muslimah dalam bentuk dan warnanya merupakan sebuah ciri, tetapi pada dasarnya 
busana yang dipilih oleh pria dan wanita harus memenuhi fungsinya.
50
Manusia 
memiliki ciri dan manusia pun dapat memberikan tanggapan yang berbeda-beda 
terhadap ciri itu. Keistimewaan manusia yang terletak pada  kemampuannya melalui 
cara berbusananya, kemampuan itulah yang menjadi pokok perhatian analisa 
sosiologi dari teori interaksionalisme simbolik.
51
 
Busana muslimah memberikan ciri khas pada nilai-nilai agama dan 
pemakainya, sebab busana muslimah bersumber pada ajaran agama dan nilai moral 
yang tinggi. Apapun bentuk dan namanya, identitas muslimah adalah jilbab dan 
busananya, meskipun banyak menghadapi sejumlah kendala, khususnya datang dari 
pihak-pihak yang memiliki otoritas yang merasa terganggu dengan munculnya 
fenomena jilbab. Bahkan di negara-negara barat yang sangat menjunjung tinggi hak 
asasi manusia, jilbab dan busana muslimah sebagai identitas muslimah, ternyata tidak 
dianggap bertentangan dengan prinsip sekularisme yang mereka anut, misalnya saja 
di Perancis yang melarang siswi muslimah yang sekolah di sekolah umum dengan 
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mengenakan jilbab. Alasannya itu karena dengan mengenakan jilbab ciri keagamaan, 
sedangkan di Perancis yang sekuler, sekolah harus bersih dari ciri keagamaan.
52
 
Berbusana dalam persepektif sosiologi agama adalah bagian dari ibadah, di 
mana ibadah ini salah satu bentuk keberagamaan manusia, ibadah adalah bagian dari 
tingkah laku keagamaan yang aktif dan dapat diamati. Ibadah  ini mencakup semua 
jenis tingkah laku seperti memakai pakaian khusus, mengorbankan nyawa dan harta, 




Pemakaian busana muslimah diawali dengan proses pengetahuan tentang 
busana muslimah umumnya yang didapat dari hasil interaksi dengan lingkungan, 
misalnya dari hubungan keluarga, masyarakat, sekolah, maupun dari televisi. Proses 
ini kemudian berlanjut pada pemakaian dan pemberian nilai dan makna. Pada proses 
ini seseorang memberikan nilai dan makna kepada busana muslimah, contohnya 
makna yang diberikan pada busana muslimah adalah sebagai ciri khas keagamaan 
yang bersumber pada ajaran agama dan memiliki nilai-nilai moral.
54
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri khas busana 
muslimah sebagai pembeda dengan ciptaan Allah dengan yang lainnya, tidak ada  
salahnya dalam memilih bentuk dan warna busana muslimah, sebab sebagian wanita 
muslimah memiki gaya tersendiri dalam berbusana, namun perlu diingat bahwa 
dalam ajaran Islam ada syarat-syarat yang perlu diperhatikan.  
 
                                                             
52
Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 2003), h. 292.  
53
Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat: Suatu Pengantar Sosioogi Agama, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),  h.15.  
54






A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitan kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan 
angka-angka, karena penelitian kualitaif adalah penelitian yang memberikan 
gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-
sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi 
dasar-dasarnya saja.
1
 Sementara dilihat dari objek kajian dan orientasi yang hendak 
dicapai maka penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). Penelitian 
lapangan mengandalkan datanya dari kondisi objektif yang terjadi di lapangan.
2
 
Jadi, penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yakni peneliti menganalisis dan 
menggambarkan secara objektif dan fakta tentang kegiatan, peristiwa dan keadaan 
penelitian. 
2.  Lokasi Penelitian 
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan kegiatan. Olehnya itu, yang dijadikan  
                                                             
1
Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdaya Karya, 
2006), h. 11.   
2
M. Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendidikan Teori dan Praktek (Cet. 1; Jakarta: 








lokasi penelitian adalah Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan Polongbangkeng 
Selatan Kabupaten Takalar. Sebagai fokus objek yang diteliti adalah peran penyuluh 
agama Islam dalam menanamkan kesadaran berbusana muslimah. Adapun hal yang 
menjadi dasar dalam pemilihan lokasi di Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar, karena peneliti melihat kurangnya 
kesadaran wanita dalam berbusana muslimah di Kelurahan tersebut, mereka hanya 
menggunakan busana muslimah pada saat mengikuti pengajian majelis taklim, 
hajatan, acara syukuran dan pertemuan-pertemuan yang diadakan pemerintah 
setempat. 
B.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam kata lain 
pendekatan ialah ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti 
sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan dengan 
profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan multi 
disipliner.
3
 Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Pendekatan bimbingan penyuluhan Islam adalah salah satu pendekatan yang 
mempelajari tentang pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau 
mengatasi kesulitan-kesulitan dalam hidupnya agar dapat mecapai kesejahteraan 
hidupnya.
4
 Pendekatan ini digunakan untuk membantu individu menjaga atau 
mencegah timbulnya masalah dalam dirinya, memecahkan masalah yang sedang
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dihadapinya, membantu menjaga kondisi yang semula tidak baik menjadi baik agar 
individu dapat mencapai kesejahteraan dalam hidupnya. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Manusia adalah makhluk individu dimana sebagai makhluk invidu pasti saling 
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Karena konsep awal manusia itu 
tidak dapat  berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain. Pendekatan sosiologi 
menggunakan logika-logika dan teori sosiologi baik teori klasik maupun modern 




C. Sumber Data 
Penentuan sumber data pada penelitian kualitatif ditentukan secara purposif, 
yaitu suatu tekhnik pengambilan sumber data berdasarkan pertimbangan rasional 
bahwa informanlah yang memiliki otoritas dan kompetensi untuk memberikan 
informasi atau data yang sesuai peneliti harapkan.
6
 Adapun sumber data yang peneliti 
gunakan yaitu: 
1. Sumber data primer adalah sumber utama yang harus diwawancarai secara 
mendalam sebagai informan kunci.
7
 Penelitian ini yang menjadi informan kunci 
(key informan) adalah ST. Adriana. A, Sedangkan yang menjadi informan yaitu 
M. Ansar Bakri, Bahrum, Haeruddin, Kasnia, Sri Ayu, Yusnia, Nur Lia, Eka 
Yulianti, dan  Ratnawati.   
2. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh untuk mendukung data 
primer. Data sekunder yang digunakan yaitu melalui studi dengan cara
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3.  mengutip dari berbagai konsep yang terdiri dari banyaknya literatur baik dari 
buku, jurnal, majalah, koran, internet atau karya tulis ilmiah lainnya ataupun 
memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, foto-foto atau benda-benda lain yang 
berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data. Dalam penelitian teknik pengumpulan data menjadi faktor yang 
sangat penting dalam berhasilnya suatu penelitian. Pengumpulan data harus dirancang 
dengan baik dan benar, jika tidak demikian bisa saja salah dalam mengumpulkan data 
maka data yang diperoleh pun tidak sesuai atau tidak relevan dengan permasalahan 
yang mau diteliti. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah cara pengambilan data dengan cara mengamati dan 
mendengar yang bertujuan untuk memahami, mencari jawaban, mencari bukti 
terhadap fenomena sosial selama beberapa waktu tanpa memengaruhi fenomena yang 
diobservasi dengan mencatat, merekam dan memotret fenomena tersebut guna 
penemuan data analisis.
8
 Observasi dilakukan dengan maksud melihat fenomena yang 
berkaitan dengan kesadaran berbusana muslimah bagi wanita di Kelurahan 
Bontokadatto, Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat 
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atau direkam menggunakan alat perekam (tape rekorder). Wawancara ini 
mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yang 
ditanyakan pada narasumber dalam proses wawancara karena penyusunan pokok-
pokok sebelum wawancara itu penting dilakukan.
9
 Adapun wawancara yang peneliti 
pergunakan adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam merupakan proses 
tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau 
lebih, bertatap muka serta mendengarkan secara langsung informasi secara mendalam 
dan detail.
10
   
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah suatu cara digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
dokumen, yakni pencatatan peristiwa yang telah berlalu baik berupa tulisan maupun 
gambar yang digunakan sebagai sebagai pelengkap penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian.
11
 Secara detail bahan dokumenter terbagi beberapa 
macam yaitu autobiografi, surat-surat, buku catatan harian, memorial, klipping, 




E. Instrumen Penelitian 
Untuk melaksanakan penelitian, peneliti menggunakan instrumen penelitain 
yang bertujuan untuk lebih memudahkan dalam mendapatkan informasi yang 
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diharapkan serta menghasilkan data yang dapat dipertanggung jawabkan.  Instrumen 
utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni peneliti yang berperan 
sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data hingga pelaporan hasil 
penelitian.
13
   
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang 
digunakan, karena instrument yang digunakan dalam penelitian lapangan ini meliputi: 
daftar pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan inti masalah atau pertanyaan 
(pedoman wawancara), alat perekam suara, kamera, dan alat tulis. 
F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan, dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data, peneliti juga 




 Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau 
tidak terukur seperti ingin menjelaskan: tingkat nilai kepercayaan masyarakat 
terhadap nilai rupuah menurun. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut 
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peneliti menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga 
dalam mengolah data penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Redukasi Data (Data Reducation) 
Reduksi data yang dimaksud di sini adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi data “kasar” 
yang bersumber dari catatan yang tertulis di lapangan.
15
 Reduksi ini diharapkan 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Jadi, seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah 
dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk 
digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan yang terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
16
 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan mana data pendukung. 
3. Teknik Analisis Perbandingan (Komparatif) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah di peroleh dari lapangan 
secara sistematis dan dalam lalu membandingkan suatu data dengan data yang lainnya 
sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana yang ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan 
verivikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 
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akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung setiap pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.
17
 Penarikan kesimpulan ini bisa berubah sewaktu-
waktu apabila ditemukan bukti-bukti lainnya.                                                                    
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Kelurahan Bontokadatto 
Bontokadatto merupakan daerah distrik pada zaman kolonial Belanda yang 
meliputi wilayah Bontokadatto, Pa’bundukang serta Bulukunyi yang dipimpin oleh 
kepala distrik H. Pangeran Karaeng Rani sejak tahun 1965, kemudian wilayah distrik 
ini diubah menjadi Desa yang disebut Desa gaya baru dan wilayah distrik ini pun 
dipecah menjadi beberapa bagian. Bontokadatto berdiri sendiri dan pada saat itu 
masih dipimpin oleh H. Pangeran Karaeng Rani. Setelah tahun 1979 Bontokadatto 
diubah menjadi Desa pada umumnya, kepala desannya dipilih oleh rakyat dan 
pemimpin sebelumnya terpilih kembali menjadi kepala Desa. 
Semasa Sirajuddin Tiro Menjabat sebagai pemimpin di Bontokadatto pada 
tahun 1991, beliau mengusulkan pemekaran Desa Bontokadatto menjadi Kelurahan 
Bontokadatto. Hal ini dikarenakan Kelurahan Bontokadatto memiliki lahan yang 
paling luas. Sehingga pada tahun 2007 yang saat itu dipimpin oleh Muh. Rusli 
Kelurahan Bontokadatto kembali terpecah karena dianggap masih terlalu luas. 
Sehingga dibagian timur pun terbentuk Kelurahan Rajaya. 
Saat ini Kelurahan Bontokadatto terdiri dari 7 Lingkungan, yaitu Lingkungan 
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Jumlah RT di Kelurahan Bontokadatto 
No Lingkungan RT 
1 Kalebalang 2 
2 Balang 2 
3 Bantinoto I 2 
4 Bantinoto II 2 
5 Bontoparang 4 
6 Baba 4 
7 Baba Baru 4 
Total        20 RT 
Sumber: Buku Profil Kelurahan Bontokadatto. 
2. Letak Geografis Kelurahan 
Kelurahan Bontokadatto merupakan salah satu Kelurahan di Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar yang luasnya sekitar 7.01 km.  Secara 
goegrafis Kelurahan Bontokadatto berbatasan dengan wilayah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Batas Wilayah Kelurahan Bontokadatto 
Batas  Desa/Kelurahan 
Sebelah Utara Kelurahan Bulukunyi 
Sebelah Selatan Kecamatan Marbo 
Sebelah Timur Kelurahan Rajaya 
Sebelah Barat Kelurahan Canrego 









Kelurahan Bontokadatto secara umum termasuk wilayah dataran dan sebagian 
wilayah perbukitan. Wilayah ini memiliki lereng dengan kemiringan 15-40% dan 
kondisi tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai lahan perkebunan. 
Kemiringan lereng merupakan salah satu faktor utama yang menentukan fungsi 
kawasan lindung dan budidaya. Iklim pada Kelurahan Bontokadatto yakni tropis 
dengan dua musim yakni musim kemarau dan musim hujan.
2
  
3. Jumlah Penduduk Kelurahan Bontokadatto 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Kelurahan Bontokadatto Tahun 2019 
No  Nama Lingkungan Jumlah Penduduk 
KK L P Jiwa 
1 Lingkungan Kalebalang 157 268 306 574 
2 Lingkungan Balang 158 385 305 690 
3 Lingkungan Bantinoto I 124 235 274 509 
4 Lingkungan Bantinoto II 132 259 263 522 
5 Lingkungan Bontoparang 240 391 440 831 
6 Lingkungan Baba 156 262 265 527 
7 Lingkungan Baba Baru 164 291 295 586 
 Jumlah  1.131 2.091 2.148 4.239 
Sumber: Buku Profil Kelurahan Bontokadatto tahun 2019. 
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4. Mata Pencaharian 
Tentu saja yang dimaksud dengan mata pencaharian adalah segala usaha yang 
bermaksud untuk memenuhi kebutuhan hidup atau suatu upaya yang diarahkan untuk 
mencapai kesejahteraan hidup manusia. 
Penduduk Kelurahan Bontokadatto sebagian besar hidup dari sektor pertanian 
dan perkebunan, selain itu juga dibidang pertambangan batu, bidang peternakan, 
pegawai negeri sipil. Namun profesi petani sudah merata karena masyarakat 
mengolah lahannya sudah mengunakan peralatan yang modern seperti traktor. Tak 
hanya itu Kelurahan Bontokadatto akhir-akhir telah meningkat karena setiap musim 
panen telah selesai maka masyarakat akan berlomba-lomba untuk menanam kacang 
hijau, jagung dan cabe. Sehingga hal tersebut dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat. 
5. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan merupakan faktor penentu dalam melanjutkan dan melestarikan 
nilai-nilai hidup beragama baik dalam lingkungan pribadi maupun dalam lingkungan 
masyarakat.  Sebab saat ini dan masa yang akan datang, pendidikan menempati posisi 
yang amat penting sehingga eksistensi pendidikan tersebut harus ditingkatkan mutu 
dan kualitasnya dimana berbagai aktifitas ditentukan oleh tingkat pendidikan 
masyarakat.  
Pendidikan juga merupakan salah satu hal penting dalam memajukan tingkat 
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya, dengan 
demikian maka akan membantu program pemerintah untuk membuka lapangan kerja 





 Bontokadatto tahun 2019 adalah: Sekolah Dasar sebanyak 450 orang, Sekolah 
Menengah Pertama sebanyak 320 orang, Sekolah Menengah Atas sebanyak 250 
orang, dan sarjana sebanyak 165 orang.
3
 
Berdasarkan data yang diperoleh di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pendidikan masyarakat Kelurahan Bontokadatto cukup tinggi, akan tetapi tingkat 
pemahaman tentang agama masih minim disebabkan karena latar belakang 
pendidikan mereka pada umumnya dari sekolah umum. 
Tingkat pendidikan di Kelurahan Bontokadatto setiap tahunnya mengalami 
peningkatan, berkat semangat dan pendidikan gratis dari tingkat Sekolah Dasar, 
hingga Sekolah Menengah Atas. Hal ini sangat membantu masyarakat yang tergolong 
kurang mampu untuk tetap menikmati pendidikan yang layak. 
B. Upaya Penyuluh Agama Islam dalam Menanamkan Kesadaran Berbusana 
Muslimah bagi Wanita di Kelurahan Bontokadatto Kecamatan Polongbangkeng  
Selatan Kabupaten Takalar 
Seorang Penyuluh Agama Islam yang sudah berkewajiban untuk 
menyampaikan dakwah Islam kepada umat Islam, karena dakwah merupakan 
kebutuhan bagi setiap individu yang akan membahagiakan kehidupannya di dunia 
maupun di akhirat.  
St. Adriana mengungkapkan bahwa dalam kegiatan yang dilakukan terhadap 
masyarakat, tidak hanya semata-mata dalam memberikan materi saja, akan tetapi 
terdapat kurikulum tersendiri yang diikuti oleh seorang penyuluh. Busana muslimah 
contohnya, meskipun hingga saat ini belum terdapat pembinaan secara khusus yang 
diberikan penyuluh kepada masyarakat, tetapi materi yang berkaitan dengan busana
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muslimah biasanya disampaikan pada saat jadwal ibadah dan akhlak.
4
 Bahrum juga 
menambahkan bahwa  materi busana muslimah digabungkan dalam materi ibadah, 
karena dalam materi ibadah akan dibahas tentang batasan-batasan aurat, sedangkan 
dalam hal berbusana muslimah juga terdapat batasan- batasan aurat harus ditutupi.
5
  
Penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun busana muslimah 
belum terdapat dalam kurikulum penyuluh, tetapi sebagai ujung tombak Kementerian 
Agama maka sudah seharusnya Penyuluh Agama Islam memberikan pemahaman 
terhadap masyarakat akan pentingnya menutup aurat, adapun  upaya Penyuluh 
Agama Islam dalam menanamkan  kesadaran berbusana muslimah bagi wanita di 
Kelurahan Bontokadatto antara lain: 
1. Memberikan Ceramah yang Berkaitan dengan Pentingnya Menutup Aurat 
Bagi Wanita  
Keinginan Penyuluh Agama Islam untuk memberikan pemahaman kepada 
wanita muslimah di Kelurahan Bontokadatto sangat besar, akan tetapi sebagian dari  
mereka belum menyadari apa yang telah dilakukan oleh penyuluh, sehingga 
masyarakat eggan untuk mendengar ceramah agama melalui pengajian yang diadakan 
oleh Penyuluh Agama. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Haeruddin bahwasanya 
Islam telah mengatur tata cara berbusana, baik dikalangan laki-laki maupun 
dikalangan wanita, sehingga dalam Islam hokum berbusana yang sesuai dengan 
syariat adalah wajib, serta  perlu untuk diketahui bahwasanya berbusana tidak hanya 
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sekedar berbusana  akan tetapi dalam berbusana itu harus dari hati, sebab hati yang 
bersih dapat mencerminkan cara berbusana seseorang.
6
  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam 
mengenakan suatu busana harus dari hati dan sesuai dengan syariat Islam sebab 
mengenakan busana yang sesuai dengan syariat Islam sudah menjadi kewajiban bagi 
setiap pemeluk agama Islam dan hal itupun telah sudah diatur sedemikian rupa oleh 
Allah swt. terlebih lagi bagi seorang perempuan yang harus menutupi seluruh 
auratnya agar tidak mengundang syahwat bagi laki-laki.  
Pendapat dari salah seorang Penyuluh Agama yang menjadi pembina di 
Kelurahan Bontokadatto yakni St. Adriana  mengatakan bahwa secara rutin telah 
diadakan pengajian di masjid dan diikuti oleh para anggota majelis taklim. Pengajian 
tersebut dilakukan satu kali seminggu yang secara bergilir dari lingkungan satu 
kelingkungan lainnya yang berada di Kelurahan Bontokadatto. Kegiatan ini pun tidak 
mengaharuskan para anggota  majelis taklim untuk memakai pakaian yang seragam, 
namun berpakaian apa pun yang penting terlihat sopan dan dapat menutupi aurat.
7
 
Upaya Penyuluh Agama Islam dalam menanamkan kesadaran berbusana 
muslimah di Kelurahan Bontokadatto sangat besar pengaruhnya terhadap  
masyarakat, terbukti dengan terbentuknya majelis taklim. Sehingga para Penyuluh 
Agama Islam menghimpun kaum wanita untuk mengikuti kegiatan keagamaan dan 
mendengarkan ceramah yang berkaitan dengan  materi seputar masalah wanita. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Materi  Pengajian Majelis Taklim 
No Judul Materi Penyuluh Agama Islam 
1  Kiat Membangun Insani Berakhlak Mulia Sarifuddin Anwar, S.Ag 
2 Menyusui (Hadhonah) dan Urgensinya Rosnani, S.Pd.I. 
3 Wanita dan Permasalahannya Dra.ST. Adriana, MM. 
4 Aurat Wanita dalam Shalat Drs. Bahrum. S 
5 Perintah Berbusana Muslimah Sarifuddin Anwar, S.Ag 
6 Keluarga Sakinah Rosnani, S.Pd.I. 
7 Kedudukan Wanita dalam Islam Drs. Bahrum. S 
Sumber: Buku Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Tahun 2019. 
Tabel di atas, menggambarkan bahwa dengan terbentuknya wadah tersebut 
telah memberikan bukti bahwa penyuluh agama Islam memiliki peranan besar dalam 
meningkatkan kesadaran berbusana muslimah terhadap kaum wanita. Hal ini dapat 
dilihat pada wawancara dengan St. Adriana yang mengemukakan bahwa para 
Penyuluh Agama Islam di Kelurahan Bontokadatto sudah berusaha keras agar kaum 
wanita memakai busana muslimah akan tetapi sebagian dari mereka kurang 
menyadari untuk berbusana muslimah dan mendengar ceramah agama melalui 
pengajian. Namun para Penyuluh Agama Islam akan berupaya melakukan pembinaan 




Sejalan dengan pendapat di atas, M. Ansar Bakri juga mengemukakan bahwa 
salah satu upaya yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam yaitu melakukan dor to 
dor artinya para penyuluh mendatangi rumah warga  guna membina keluarga  menuju 
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sakinah mawaddah dan warohma, sehingga para Ibu diharapkan dapat membina 
anaknya tentang bagaimana cara berbusana muslimah yang baik.
9
 
Penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran Penyuluh Agama Islam di 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan sangat dibutuhkan oleh masyarakat, sebab 
sangat membutuhkan orang yang dapat membimbing mereka ke jalan yang sesuai 
dengan aturan Allah swt. sebab itulah penyuluh mengupayakan agar menemui 
masyarakat secara langsung di rumahnya agar terjalin ikatan yang baik antara 
penyuluh dan masyarakat. 
2. Melakukan Pendekatan Persuasif 
Komunikasi persuasif merupakan tekhnik yang digunakan untuk membujuk, 
mengajak dan menyakinkan masyarakat untuk memengaruhi pemikiran dan 
mengubah sikap serta perilakunya ke arah yang lebih baik sebagaimana yang 
diinginkan oleh penyuluh. Komunikasi sebagai hal yang sangat penting dalam 
melakukan proses penyuluhan, sebab komunikasi memiliki peranan dalam 
mendukung lancarnya proses pembinaan pada masyarakat khusunya para wanita di 
Kelurahan Bontokadatto karena sedikit banyaknya keberhasilan yang didapatkan oleh 
Penyuluh Agama Islam dipengaruhi oleh komunikasinya kepada para masyarakat. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh St. Adriana bahwa pendekatan persuasif 
dilakukan untuk memberikan pola pikir yang baik oleh masyarakat dan untuk 
merubah sikap para wanita di Kelurahan Bontokadatto yang awalnya masyarakat 
tidak minat mengikuti kegiatan Penyuluh Agama Islam untuk mendengar materi 
pengajian hingga akhirnya masyarakat menerima dan pada proses itu terjadi 
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perubahan sikap jamaah majelis taklim terhadap penyuluh, oleh karena itu para 
Penyuluh Agama Islam di Kelurahan Bontokadatto menggunakan pendekatan 
persuasif dalam menyampaikan materi dakwah kepada masyarakat. Selain itu sebagai 
seorang Penyuluh Agama Islam juga perlu memperhatikan keadaan jiwa masyarakat 
untuk membangun hubungan baik melalui komunikasi persuasif, karena untuk 
mengubah kebiasaan seseorang itu tidak mudah. Selain itu sebagai masyarakat juga 
harus banyak memanfaatkan kecanggihan teknologi di media social  seperti telegram, 
WhatsApp  dan facebook.
10
 
 Oleh karena itu untuk mewujudkan hubungan yang dekat antara penyuluh 
dan masyarakat juga bisa melalui media sosial, karena biasannya masyarakat juga 
akan lebih terbuka pada saat menggunakan media komunikasi. Namun kenyataanya  
di Kelurahan Bontokadatto menunjukkan bahwa tidak semua bentuk komunikasi  
yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam memberikan hasil yang memuaskan, 
sehingga para penyuluh menggunakan tekhnik komunikasi persuasif sebagai upaya 
dalam menanaamkan kesadaran berbusana muslimah bagi wanita. 
3. Metode Pembiasaan  
Usaha dalam mewujudkan masyrakat yang sadar akan agama harus dimulai 
dari usia dini sehingga peran orang tua sangat menentukan terhadap pola pikir anak-
anaknya terutama dalam berpakaian. Seorang Ibu harus memperlihatkan kebiasaan 
berbusana muslimah kepada anaknya agar dapat menjadi contoh yang baik dalam hal 
berbusana, karena untuk menanamkan kesadaran berbusana muslimah di Kelurahan 
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Bontokadatto, maka harus diupayakan agar memberikan pemahaman tentang 
berbusana muslimah yang sesuai dengan syariat. 
Kewajiban orang tua yaitu mendidik anaknya untuk berbusana muslimah 
sesuai dengan ajaran agama Islam dan membiasakannya sejak dini sehingga pada 
akhirnya anak akan memilih berbusana muslimah karena kesadaran sendiri. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sri Ayu bahwa dia berbusana muslimah atas 
kehendak diri sendiri dan dorongan dari orang tua, sebab sebagai wanita muslim 
diharuskan memakai busana muslimah yang sewajarnya, seperti busana muslimah 
yang dapat menutup aurat. Busana muslimah juga dapat membantu  orang tua dalam 
menghadapi tanggung jawabnya di akhirat kelak.
11
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Kasnia bahwa dalam berbusana muslimah 
itu harus dalam hati dan diniatkan untuk ibadah. Lingkungan sekitar pun menjadi 
motivasi berbusana muslimah sebab Kelurahan Bontokadatto mayoritas Islam 
sehingga sudah menjadi hal yang wajar. Meskipun awalnya berbusana muslimah 
karena hanya tertarik dengan modelnya saja, namun lama kelamaan semakin nyaman 
dan berkat berbusana muslimah juga diri lebih terjaga dari segala perbuatan jahat.
12
 
Hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, menunjukkan bahwa 
dengan metode pembiasaan, masyarakat khususnya wanita muslimah di Kelurahan 
Bontokadatto akan lebih mudah sebab ketika seseorang telah terbiasa dengan 
berbusana muslimah maka akan terekam dalam alam bawah sadar akan itu. Sehingga 
ketika tidak memakai busana muslimah maka ada perasaan yang kurang nyaman. 
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4. Menjadi Contoh Bagi Masyarakat 
Tugas seorang Penyuluh Agama Islam bukan hanya semata-mata 
melaksanakan penyuluhan agama dalam arti sempit berupa pengajian di majelis 
taklim, akan tetapi seluruh kegiatan bimbingan yang menyangkut agama. 
Penyuluh Agama Islam berperan sebagi pemimping umat dengan rasa 
tanggung jawab, serta membawa masyarakat pada kehidupan yang lebih baik. 
Penyuluh Agama Islam juga sebagai tokoh panutan, tempat bertanya dan tempat 
mengadu bagi masyarakat untuk memecahkan serta menyelesaikan masalah yang 
dihadapi umat Islam. Meskipun banyak masyarakat khususnya di Kelurahan 
Bontokadatto yang tidak terlalu paham tugas dari penyuluh itu sendiri. 
Sejalan dengan itu St. Adriana mengungkapkan bahwa menjadi seorang 
Penyuluh Agama Islam tidak hanya membimbing masyarakat dalam menjalankan 
syariat agama, namun sebagai tokoh panutan. Sebagaimana yang diketahui bahwa 
menjadi panutan  artinya menjadi suri teladan yang baik bagi masyarakat terlebih lagi 
dalam hal berbusana muslimah, karena masyarakat akan melihat keseharian dari 
seorang penyuluh dan rasanya seperti ada yang kurang ketika seorang Penyuluh 
Agama Islam memberikan materi tentang busana muslimah namun tidak 
merealisasikan apa yang disampaikan kepada masyarakat.
13
 
Hasil wawancara dari informan di atas, dapat dikatakan bahwa menjadi 
seorang yang membimbing masyarakat itu berat, sebab dengan kepemimpinan 
seorang Penyuluh Agama Islam tidak hanya memberikan penerangan dalam bentuk 
ucapan dan kata-kata, melainkan bersama-sama mengamalkan dan melaksanakan apa 
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yang dianjurkan. Keteladanan inilah yang ditampakkan dalam kehidupan sehari-hari 
agar masyarakat ikhlas mengikutii petunjuk dari pemimpinnya. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penyuluh dalam Menanamkan Kesadaran 
Berbusana Muslimah Bagi Wanita di Kelurahan Bontokadatto Kecamatan 
Polongbangkeng  Selatan Kabupaten Takalar 
Kinerja dari para Penyuluh Agama Islam di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar tentu mempunyai faktor yang 
mendukung yang membuat para penyuluh lebih mudah dalam melaksanakan 
pembinaan keagamaan terutama busana muslimah bagi masyarakat setempat.Adapun 
faktor pendukung penyuluh agama Islam dalam upaya menanamkan kesadaran 
berbusana Muslimah bagi wanita di Kelurahan Bontokadatto Kecamatan 
Polongbangkeng  Selatan Kabupaten Takalar adalah: 
1. Timbulnya Kesadaran dari Masyarakat 
Berhasilnya suatu  kegiatan keagamaan di Kelurahan Bontokadatto tentunya 
terdapat beberapa faktor yang menunjang. Salah satu faktor keberhasilan dalam 
kegiatan keagamaan, tentu tidak terlepas dari masyarakat itu sendiri. Timbulnya 
kesadaran dari masyarakat untuk menjadi pribadi yang lebih baik dengan mengikuti 
kegiatan keagaamaan, seperti pengajian majelis taklim. 
Kehidupan dalam suatu masyarakat tidak selamanya berjalan seperti apa yang 
diharapkan, bahkan meskipun diberlakukan dengan baik mungkin akan menimbulkan 
masalah, baik itu masalah dengan diri sendiri maupun masalah dengan orang lain. 
Sehingga kondisi tersebut oleh sebagian masyarakat diberikan solusi dengan jalan 
mendekatkan diri kepada Allah swt. Melakukan pengajian antar lingkungan, salat 





meminimalisasi masalah yang dihadapi masyarakat. Salah satu hal yang membuat 
para wanita di Kelurahan Bontokadatto bersemangat adalah kehadiran Penyuluh 
Agama Islam dalam memberikan materi-materi keagamaan terlebih lagi materi yang 
bersangkutan dengan busana muslimah. Hal itu yang sedikit demi sedikit membuka 
hati para masyarakat untuk menjalankan apa yang menjadi kewajibannya sebagai 
wanita. 
Nur Lia mengatakan bahwa alasan dia berbusana muslimah karena seringnya 
mengikuti pengajian yang diadakan oleh Penyuluh Agama Islam, sehingga dari 
kegiatan itu muncullah dalam dirinya untuk menutup auratnya ketika keluar rumah. 
Nur Lia juga menambahkan bahwa alasan dia berbusana muslimah karena sadar 
bahwa semakin hari umur semakin berkurang dan dia berharap bahwa dengan 
berbusana muslimah ia bisa menyelamatkan di akhirat kelak.
14
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Eka yulianti yang menyatakan bahwa dia 
berbusana muslimah karena memang kesadaran sendiri dan  merasa bahwa dengan 
berbusana muslimah secara tidak langsung mengingatkan dia agar tetap menjaga 
tingkah laku serta mengingatkan ia agar salat dengan tepat waktu.
15
 
Pernyataan tersebut mewakili pernyataan dari masyarakat lainnya yang 
merasa lebih tenang ketika menutup aurat ketika keluar rumah. Hal ini bila dianalisis 
lebih jauh merupakan faktor pendukung yang penting bagi Penyuluh Agama Islam 
dalam menyampaikan proses dakwah di kalangan masyarakat. Respon ini disebabkan 
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oleh kebutuhan masyarakat akan pemahaman agama, sehingga keberadaan Penyuluh 
Agama Islam menjadikan masyarakat lebih mendekatkan diri kepada Allah. 
2. Adanya Peraturan Daerah Tentang Busana Muslimah 
M. Ansar Bakri menyatakan bahwa sejak adanya Peraturan Daerah tentang 
busana muslimah di Kabupaten Takalar, maka penyuluh mengupayakan setiap 
Kelurahan, Desa, Lingkungan, dan masyrakat agar berbusana muslimah. Sehingga 
muncul kesadaran masyarakat untuk menutup aurat serta para Ibu rumah tangga juga 
bisa merasakan manfaat dari berbusana muslimah.
16
  
Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2006 Tentang Berpakaian Muslim dan 
Muslimah di Kabupaten Takalar. Peraturan daerah ini sudah berjalan beberapa tahun 
yang menegaskan eksistensinya sebagai sebagai salah satu Peraturan Daerah yang 
sedikit banyak telah diamalakan di masyarakat. Dapat dilihat secara empiris maupun 
administratif bagaimana Pasal 5 Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2006 Tentang 
Berpakaian Muslim dan Muslimah di Kabupaten Takalar berjalan:  
 
Setiap karyawan/karyawati daerah, mahasiswa/mahasiswi perguruan tinggi, 
siswa SMA, SMK, Madrasah Aliah, pelajar Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang beragama Islam diwajibkan berpakaian 




Pada Pasal 6 ayat (3) Peraturan Daerah No. 2 Tahun 2006 ditegaskan pula 
Tentang berpakaian muslim dan muslimah di Kabupaten Takalar, bahwa: 
 
Bagi masyarakat yang ingin mengadakan pesta perkawinan/khitanan dan 
sejenisnya yang diiringi dengan hiburan dengan tujuan menghibur masyarakat 
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maka diwajibkan membuat peryataan sanggup menampilkan busana muslim 
atau pakaian yang menutup aurat.
18
 
Peraturan Daerah dan wawancara informan di atas dapat dikatakan bahwa 
adanya penegasan dari Pemerintah Daerah secara tidak langsung dapat membantu 
para Penyuluh Agama Islam dalam melaksanakan tugasnya sebagai ujung tombak 
Kementrian Agama dan menjadi salah satu faktor pendukung dalam upaya 
menanamkan kesadaran berbusana muslimah khususnya di Kelurahan Bontokadatto. 
Meskipun sebagian masyarakat belum mengikuti aturan tersebut. 
3. Adanya Majelis Taklim Sebagai Wadah 
Majelis taklim merupakan suatu wadah yang telah disediakan Penyuluh 
Agama Islam dalam mengasah dan membina keagamaan seseorang. Fasilitas Masjid 
ataupun rumah juga merupakan sarana penunjang terselenggaranya proses pembinaan 
keagamaan dengan baik, sehingga masyarakat merasa bersemangat menerima pesan-
pesan dakwah semata-mata untuk mendapatkan ridha dari Allah swt. 
 Penyelenggaraan pembinaan keagamaan melalui majelus taklim oleh 
Penyuluh Agama Islam merupakan kegiatan bulanan sebagai bentuk tanggung jawab 
dalam memajukan umat Islam. Setiap Penyuluh Agama Islam wajib memiliki 
kelompok binaan minimal dua kelompok, dan melakukan penyuluhan minimal dua 
kali seminggu dengan tipologi pedesaan minimal 10 orang perkelompok dan 
perkotaan minimal 15 orang perkelompok.
19
            
Hal yang sama juga diungkapkan oleh M. Ansar Bakri bahwa kegiatan 
penyuluh pegawai negeri sipil di Kecamatan Polongbangkeng Selatan minimal 
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memiliki 8 objek, sedangkan non pegawai negeri sipil minimal 3 objek, seperti 




Ratnawati mengatakan bahwa semenjak adanya majelis taklim dia merasa 
sangat dipedulikan oleh para pemerintah setempat, Ratnawati merasa bersemangat 
dan termotivasi setelah mengikuti proses majelis taklim sebab dia bisa mengubah 
sikap untuk menjadikan hidup lebih baik, dia pun berharap bahwa kegiatan majelis 
taklim lebih sering dilaksanakan untuk menambah pemahaman masyarakat yang 
berkaitan dengan agama Islam.
21
  
Melihat ungkapan di atas, bahwa kegiataan menanamkan kesadaran berbusana 
muslimah melalui majelis taklim yang dilakukan oleh para Penyuluh Agama Islam 
adalah salah satu langkah yang tepat untuk membina masyarakat dalam hal berbusana 
muslimah. 
4. Maraknya Busana Muslimah  
Era globalisasi telah membawa pengaruh modernisasi yang sangat besar 
terhadap perubahan dalam berbagai hal, mulai dari teknologi informasi dan 
komunikasi  hingga hal terkecil dalam sektor kehidupan ini termasuk fashion  salah 
satunya. Busana muslimah juga tidak luput dari pengaruh modernisasi yang terus 
berkembang. Berbagai macam model dan jenis busana telah tersedia bagi masyarakat 
dan dapat dengan mudah untuk diperoleh, hal ini mendorong wanita untuk 
mengenakan busana muslimah agar terlihat lebih stylish.  
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Perkembangan pemakai busana muslimah di Indonesia semakin marak dan 
berkembang setiap waktunya. Hal ini tak luput dari peran media sosial sebagai wadah 
dakwah yang telah dilakukan baik oleh para ulama, penulis, maupun para artis wanita 
Indonesia. Public figure tersebut rata-rata mengekspos kegiatan harian mereka lewat 
akun sosial media miliknya. Biasanya selain mengekspos cara berpakaian muslimah, 
para artis sering menyisipkan kata-kata bijak, motivasi dan dakwah yang bermanfaat. 
Yusnia, salah seorang  warga Kelurahan Bontokadatto mengungkapkan bahwa 
dengan trending nya busana muslimah di kalangan wanita yang model dan bahannya 
bagus, serta nyaman untuk dipakai. Sehingga ketika  mengenakan busana muslimah 
para wanita lebih cantik dari biasannya dan tentunya lebih sopan. Yusnia juga 
menambahkan bahwa busana muslimah sangat simple untuk dipakai, salah satunya 
adalah gamis. Pemakaian gamis lebih praktis dan nyaman untuk dipakai.
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Contoh di atas secara tidak langsung telah menyadarkan wanita muslimah 
yang awalnya belum berbusana muslimah hingga mengenakan busana muslimah.  
Terlepas dari alasan utama adalah memenuhi kewajiban seorang wanita untuk 
berbusana muslimah, tidak dipungkiri bahwa alasan yang ikut mendorong wanita 
untuk berbusana muslimah yakni karena maraknya dikalangan kaum wanita. 
Bahrum mengatakan bahwa maraknya busana muslimah dikalangan wanita 
tentu suatu kesyukuran bagi penyuluh, meskipun seharusnya busana muslimah 
mencerminkan perilaku  seorang muslim yang baik justru hanya digunakan  karena 
tidak ingin ketinggalan zaman. Tetapi disinilah tugas dari para Penyuluh Agama 
Islam untuk meluruskan niat bagi para wanita agar berbusana muslimah semata-mata 
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karena Allah swt. dan memberikan materi yang terkait dengan tata cara berbusana 
yang sesuai dengan syariat, agar kedepannya masyarakat lebih paham.
23
 
Pencapaian yang didapatkan oleh penyuluh tidak selamanya berjalan dengan 
baik, sama halnya dengan penyuluh di Kecamatan Polongbangkeng Selatan yang 
memunyai hambatan dalam menanamkan kesadaran berbusana muslimah. Adapun 
faktor penghambatnya yaitu : 
1. Kesibukan  
Wanita yang berada di Kelurahan Bontokadatto Kecamatan Polobangkeng 
Selatan Kabupaten Takalar  sangat peduli terhadap kondisi keluarganya sehingga 
wanita yang telah menikah tidak hanya menjadi ibu rumah tangga dan merawat anak-
anaknya namun mereka juga membantu suaminya untuk mencari nafkah agar 
keluarganya mampu memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Kondisi inilah yang 
menghambat wanita yang telah menikah untuk hadir di majelis taklim sehingga 
banyak wanita yang tidak paham akan pentingnya berbusana yang baik sesuai dengan 
syariat islam. 
Sebagaimana diungkapkan oleh St. Adriana bahwa sebagian dari wanita di 
Kelurahan Bontokadatto, ikut serta membantu suaminya  bertani dan berkebun. 
Masyarakat dengan mata pencaharian petani pergi pagi pulang sore, hampir tidak ada 
waktu untuk mengikuti kegiatan majelis taklim. Adapun waktu senggang, mereka 
pergunakan untuk istirahat, namun diantara mereka masih ada yang menyempatkan 
diri untuk mengikuti pengajian dan salat berjamaah di masjid.
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M. Ansar Bakri juga mengatakan bahwa begitu susah untuk mengumpulkan 
masyarakat ketika ada kegiatan majelis taklim yang dilaksanakan pada siang 
hari,karena ketika siang hari biasanya masyarakat pergunakan untuk tidur siang, 
kecuali pada malam hari ketika ada kajian bulanan dan ketika ada tausyiah. Selain itu 
hambatan penyuluh datang kelokasi yang terpencil karena akses jalan yang licin dan 
berlumpur ketika musim hujan.
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Berdasarkan penyataan di atas, dapat dikatakan bahwa kesibukan masyarakat 
menjadi salah satu faktor penghambat dalam menanamkan kesadaran berbusana 
muslimah, karena masyarakat kurang memperhatikan pembinaan yang dilakukan oleh 
penyuluh agama Islam. Sebab itu, diharapkan kesadaran bagi masyarakat dalam 
meluangkan waktu untuk mengikuti pembinaan keagaamaan. 
2. Kurangnya Kesadaran Dalam  Bermajelis Taklim 
Menanamkan kesadaran berbusana muslimah dapat dibentuk melalui 
kebiasaan yang di lakukan dalam keseharian para wanita. Sebab salah satu penunjang 
untuk dapat mencegah dan memecahkan masalah dalam hal proses pembinaan, yakni 
mengaplikasikan perintah agama yang sesuai dengan syariat Islam. Penerapan 
kebiasaan tersebut seperti mengenakan busana yang sopan, mengenakan jilbab setiap 
keluar rumah dan lain sebagainya. 
Penyuluh Agama Islam di Kecamatan Polongbangkeng Selatan dalam 
membina majelis taklim mengadakan kegiatan bulanan yakni satu kali dalam sebulan. 
Pembinaan ini  salah satu bentuk Penyuluh Agama Islam yang bekerjasama dengan 
pemerintah setempat untuk membangun dan menyukseskan masyarakat. Tak hanya 
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itu  penyluh juga mengadakan kegiatan mingguan yang dilaksanakan satu kali dalam 
seminggu dengan materi yang berbeda. 
Meskipun begitu penyuluh masih mengalami kendala dalam menjalakan 
tugasnya. Sebagaimana yang diungkapakan oleh St. Adriana bahwa kurangnya 
masyarakat yang belum sadar untuk hadir di majelis taklim, sehingga apa yang 
disampaikan oleh penyuluh tidak diaplikasikan karena tidak datang mendengar ketika 
pengajian diadakan. Namun diantara itu masyarakat yang rutin mengikuti pengajian 
merasa sangat terbantu oleh kehadiran kami sebagai penyuluh agama Islam, dapat 
dilihat pada saat pemberian materi banyak dianta jamaah majelis taklim yang 
bertanya perihal apa yang belum diketahui atau masih samar-samar.
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Pernyataan di atas dapat dipahami bahwa para penyuluh agama Islam telah 
berusaha untuk membimbing masyarakat. Tetapi dapat dipahami bahwa kesuksesan 
yang dilakukan oleh penyuluh dalam menanamkan kesadaran berbusana muslimah 
tergantung dari keseriusan masyarakat. Selain itu, perlu langkah baru dalam proses 
pembinaan keagamaan masyarakat terkhusus wanita yang berada di kelurahan 
bontokadatto. 
Selain itu yang menjadi faktor penghambat penyuluh dalam menanamkan 
kesadaran berbusana muslimah di Kelurahan Bontokadatto adalah faktor lingkungan. 
Segala sesuatu diluar individu merupakan sistem kompleks yang dapat 
mempengaruhi satu sama lain. Kondisi yang mempengaruhi ini membuat lingkungan 
selalu dinamis dan dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi. 
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Kondisi masyarakat Kelurahan Bontokadatto masih masih enggan untuk 
berbusana muslimah sebab lingkungan tempat tinggal mereka belum mengenakan 
busana muslimah yang sesuai dengan syariat. Terutama bagi remaja, mereka 
cenderung malas untuk mengikuti kegiatan majelis taklim karena gengsi dengan 

























Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka bab ini 
penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian yaitu: 
1. Upaya penyuluh agama Islam dalam menanamkan kesadaran berbusana 
muslimah bagi wanita di Kelurahan Bontokadatto Kecamatan Polongbangkeng 
Selatan Kabupaten Takalar yaitu memberikan ceramah yang berkaitan dengan 
pentingnya menutup aurat bagi wanita, melakukan pendekatan persuasif dan 
metode pembiasaan, serta  menjadi contoh bagi masyarakat. 
2. Faktor pendukung dan penghambat penyuluh agama Islam dalam menanamkan 
kesadaran berbusana muslimah bagi wanita di Kelurahan Bontokadatto 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar yaitu adanya peraturan 
daerah tentang busana muslimah, adanya majelis taklim sebagai wadah, 
maraknya busana muslimah. Adapun faktor penghambatnya yakni kesibukan 
karena desakan ekonomi dan  kurangnya kesadaran untuk ikut bemajelis taklim. 
A. Implikasi Penelitian 
1. Bagi para penyuluh agama Islam, hendaknya lebih aktif lagi dalam memberikan 
pembinaan keagamaan yang dilakukan secara terus menerus baik di kalangan 
anak-anak, remaja, maupun dewasa.  
2. Bagi pemerintah Kelurahan Bontokadatto diharapkan memberi dukungan baik 
secara material dan non material dalam mewujudkan kondisi keagamaan umat 





3. Perlu adanya kesadaran bagi wanita untuk berbusana muslimah yang sesuai 
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